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THE CORRELATION BETWEEN SELF-CONFIDENCE AND FAMILY
SUPPORT WITH ANXIETY IN THE WORLD OF WORK AT THE 2021
FRESH GRADUATE GRADUATION UIN WALISONGO SEMARANG

YASMIN FAHRINA ISYAROTUL AULIA
ABSTRAK

Abstract:

Undergraduate graduates are no longer a guarantee that it will be easy to get a
job. The high unemployment rate, rapid technological advances, narrow
employment and tight job competition are the causes of the increasing number of
unemployed. Anxiety in the world of work is influenced by several factors, including
self-confidence and family support. This study aims to empirically test the
relationship between self-confidence and anxiety in the world of work in the fresh
graduate period of 2021 UIN Walisongo Semarang and family support with anxiety
in the world of work in the fresh graduate period of 2021 UIN Walisongo Semarang.
The hypothesis proposed in this study is that there is a correlation between self-
confidence and family support with anxiety in the world of work in the 2021 fresh
graduates of UIN Walisongo Semarang. The population in this study amounted to
2868, using the slovin formula obtained a sample of 351 people. The measuring
instruments used in this study were the anxiety scale of the world of work, the scale
of self- confidence and the scale of family support. The results showed that there
was a relationship between self-confidence and family support with anxiety in the
world of work in the 2021 fresh graduates of UIN Walisongo Semarang with a
significance value of 0.000 with a correlation value of 0.828. The contribution
weight of the variables of self-confidence and support of families with anxiety in the
face of the world of work was 68.4 % while the remaining 31.6% was determined
by other variables

Keywords: self-confidence, family social support, work world anxiety
Abstrak :

Lulusan sarjana bukan lagi menjadi jaminan akan mudah mendapat pekerjaan.
Tingginya angka pengangguran, kemajuan teknologi yang semakin pesat,

sempitnya lapangan kerja dan ketatnya persaingan kerja menjadi penyebab jumlah

XVi



pengangguran meningkat. Kecemasan dunia kerja dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah kepercayaan diri dan dukungan keluarga. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara kepercayaan diri dengan
kecemasan dunia kerja pada fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo
Semarang dan dukungan keluarga dengan kecemasan dunia kerja pada fresh
graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah adanya korelasi antara kepercayaan diri dan
dukungan keluarga dengan kecemasan dunia kerja pada fresh graduate kelulusan
2021 UIN Walisongo Semarang. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 2868,
dengan menggunakan rumus slovin diperoleh sampel seebsar 351 orang. Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kecemasan dunia kerja, skala
kepercayaan diri dan skala dukungn keluarga. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat huungan antara kepercayaan diri dan dukungan keluarga dengan
kecemasan dunia kerja pada fresh graduate kelulusan 2021 UIN Walisongo
Semarang dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai korelasi sebesar
0,828. Bobot sumbangan dari variabel kepercayaan diri dan dukungan keluarga
dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja adalah sebesar 68,4 % sedangkan

sisanya 31,6% ditentukan oleh variabel lain.

Kata kunci : kepercayaan diri, dukungan keluarga, kecemasan dunia kerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi yang semakin pesat, memiliki dampak positif dan
negatif bagi keberlangsungan hidup manusia. Dengan kemajuan teknologi manusia
menjadi lebih mudah dalam melakukan suatu hal. Namun, hal ini akan mengubah
pola ekonomi dan mengakibatkan pergantian pola kerja serta percepatan proses dari
yang hanya mengandalkan kekuatan atau daya kerja manusia berganti menjadi daya
kerja mesin. Pergantian pola kerja ini menjadi ancaman bagi ketenagakerjaan
dengan terjadinya pemutusan hubungan kerja sehingga pengangguran di masa
depan sulit untuk dibendung (Adha et al., 2020) hal tersebut membuat fresh
graduate mengalami kecemasan karena akan menambah angka pengangguran di
Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat jumlah pengangguran Indonesia sebesar 9,1 juta orang pada Agustus
2021. Salah satu penyebab jumlah pengangguran di Indonesia disebabkan
banyaknya tenaga kerja asing (TKA), Kementerian Ketenagakerjaan (Kemenaker)
menyebutkan bahwa jumlah tenaga kerja asing (TKA) di Indonesia pada 2021
mencapai 88.271 orang. Oleh karena itu, tingginya jumlah tenaga kerja asing (TKA)
di Indonesia membuat fresh graduate menjadi cemas dengan lapangan kerja yang
semakin menyempit karena berkurangnya lapangan kerja akibat posisi pekerjaan
yang telah terisi oleh tenaga kerja asing (TKA). Selain disebabkan oleh tingginya
jumlah tenaga kerja asing (TKA), mahasiswa fresh graduate juga dihadapkan pada
kenyataan dalam dunia kerja bahwa menurut Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi (Mendikbud Ristek) Nadiem Makarim, 80 persen mahasiswa
Indonesia tidak bekerja sesuai dengan bidang atau jurusan kuliahnya, sehingga
fresh graduate masih akan tetap bersaing dalam dunia kerja dengan sarjana lulusan
sebelumnya, para pencari kerja yang lebih banyak memiliki pengalaman sehingga

muncul perasaan kurang percaya diri dengan potensi yang dimiliki sehingga



menimbulkan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja (Hermawan, 2017). Hal
ini diperkuat dengan penelitian yang dikemukakan oleh Tanti Susilarini (2022),
yang menyatakan bahwa kecemasan menghadapi dunia kerja sebagian besar

individu tidak yakin dengan potensi yang dimilikinya dalam menyelesaikan tugas.

Kecemasan dalam menghadapi dunia kerja merupakan perasaan khawatir
dan kegelisahan yang dialami yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
ketidakpastian terkait pekerjaan, perasaan takut menghadapi interview Kkerja
(Nugroho, 2010). Menurut Sarason dkk. (Djiwandono, 2002) terdapat 3 faktor yang
mempengaruhi kecemasan, 2 diantaranya adalah kepercayaan diri dan dukungan
sosial keluarga. Individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan mengurangi
rasa cemas yang dirasakan, dan pemberian dukungan berupa informasi dan bantuan

serta materi akan memberi kepercayaan dalam diri individu.

Kecemasan berhubungan dengan keadaan psikologis, kecemasan yang
dirasakan dapat berupa rasa tertekan dan takut sehingga menimbulkan kekhawatiran
dan kegelisahan dalam menghadapi dunia kerja (Sejati & Prihastuti, 2012).
Perasaan khawatir dan gelisah ini disebabkan fresh graduate merasa bingung akan
melakukan apa setelah lulus dari perguruan tinggi, walaupun fresh graduate
memiliki IPK yang bagus namun fresh graduate merasa kurang siap dalam
menghadapi dunia kerja karena kurangnya skill dan pengalaman dalam bekerja.
(Adhyaksa & Rusgiyono, 2012). Sehingga menimbulkan rasa ketidakpercayaan diri
dalam menghadapi dunia kerja. Kepercayaan diri menurut Lauster (2009)
merupakan perasaan yakin atas kemampuan dan potensi diri sehingga tidak merasa
cemas dalam menghadapi sesuatu serta bertanggung jawab dengan apa yang
diperbuatnya. Kepercayaan diri diasumsikan menjadi penentu dalam kecemasan
menghadapi dunia kerja, didukung oleh penelitian yang dikemukakan oleh
Wiramiharga (2005) bahwa kepercayaan diri mempunyai hubungan dalam
kecemasan menghadapi dunia kerja. Rendahnya kepercayaan diri seorang individu
merupakan penghambat dalam mencapai harapan yang diinginkan, karena tidak

berani melakukan sesuatu. Tingginya rasa kepercayaan diri akan menjadi



pendorong dalam terciptanya suatu keberhasilan harapan karena cenderung akan

berani dalam melakukan tindakan atau usaha.

Menurut Febiani dan Hetty (2020), keluarga menjadi bagian penting terciptanya
kepercayaan diri, semakin besar dukungan keluarga maka kepercayan diri individu
akan semakin kuat. Dalam lingkup keluarga, individu akan mendapat dukungan
keluarga, dengan hal ini akan membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi
yaitu kecemasan menghadapi dunia kerja (Fairuz, dkk, 2020). Menurut Bukhori,
Hassan, Hadjar dan Hidayat (2017), dukungan keluarga merupakan suatu hubungan
interpersonal dimana orang-orang terdekat memberikan bantuan kepada individu
Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Sekarina dan Indriana (2018)
yang mengemukakan bahwa dukungan keluarga dapat menurunkan tingkat
kecemasan yang dirasakan oleh individu dalam menghadapi kecemasan dunia kerja.
Dukungan keluarga dapat diperoleh dengan bentuk pemberian rasa nyaman antar
individu serta memberi penghargaan (Sarafino & Smith, 2012). Orang tua memiliki
peranan yang kuat dalam membimbing dan menumbuhkan kepercayaan diri
terhadap perkembangan anak. Selain hubungan keluarga yang harus kuat, sikap dan
perilaku anak yang terjalin dalam hubungan keluarga dapat mengembangkan

kepercayaan diri di lingkungannya (Hurlock, 1990).

Dukungan keluarga adalah dorongan berupa dukungan dari keluarga dalam
bentuk bantuan dalam menghadapi kesulitan suatu hal (Johnson & Johnson, 1991).
Taylor (2005) menjelaskan bahwa dukungan keluarga mampu menurunkan
kecemasan dan depresi saat seorang individu mengalami stres. Dukungan tersebut
dapat diperoleh dari berbagai pihak yaitu dukungan dari keluarga, pasangan, orang

tua, teman dekat atau teman sebaya dan komunitas ( Sarafino & Smith, 2011).

Berdasarkan Pra Survei yang telah dibuat oleh peneliti dengan 16 orang
responden dengan menggunakan bantuan google form, 43% responden merasa takut
bekerja dibawah tekanan, 56 % merasa takut tidak dapat bekerja dengan baik, 68 %

merasa takut tidak dapat berkomunikasi dengan baik ketika bekerja, sebanyak 50 %



responden juga merasa takut tidak mendapat pekerjaan, sebanyak 31% responden
belum memiliki informasi dunia kerja. Sebanyak 50% responden belum
mempersiapkan diri untuk masuk dalam dunia kerja, 50% merasa tegang
memikirkan terkait dunia kerja, 80 % merasa khawatir tidak mendapat pekerjaan
ketika menjadi fresh graduate, 93% merasa keluarga menjadi pengaruh besar dalam
mengatasi kecemasan yang dialami, 43% merasa belum siap ketika diberi tawaran
pekerjaan, 64% merasa khawatir tidak dapat berkomunikasi dengan baik didunia
kerja, 93% merasa dukungan keluarga dan kepercayaan diri memiliki kaitan erat

dalam mengurangi kecemasan menghadapi dunia kerja.

Dapat disimpulkan dari pra survei tersebut bahwa fresh graduate merasa
cemas menghadapi dunia kerja dilihat dari tingginya presentase pada aitem
kecemasan dunia Kkerja, sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan dukungan keluarga

dalam mengatasi kecemasan dunia kerja.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan bahwa rumusan masalah

penelitian adalah :

1. Apakah terdapat hubungan antara Kepercayaan Diri dengan kecemasan dunia

kerja pada fresh Graduate kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang?

2. Apakah terdapat hubungan antara Dukungan Keluarga dengan kecemasan dunia

kerja pada fresh Graduate kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang?

3. Apakah terdapat hubungan antara Kepercayaan Diri dan Dukungan Keluarga
dengan kecemasan dunia kerja pada fresh Graduate kelulusan 2021 UIN

Walisongo Semarang?

C. Tujuan Penelitian



Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan
peneliti, dapat dirumuskan bahwa tujuan penelitian adalah :

1. Untuk menguji secara empiris hubungan antara kepercayaan diri dengan
kecemasan dunia kerja pada fresh graduate pelulusan 2021 UIN Walisongo

Semarang.

2. Untuk menguji secara empiris hubungan antara dukungan keluarga dengan
kecemasan dunia kerja pada fresh graduate kelulusan 2021 UIN Walisongo

Semarang.

3. Untuk menguji secara empiris hubungan antara kepercayaan diri dan dukungan
keluarga dengan kecemasan dunia kerja pada fresh graduate kelulusan 2021

UIN Walisongo Semarang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan keilmuan

khususnya bagi psikologi industri dan organisasi mengenai dunia kerja.

b. Penelitian diharapkan mampu meningkatkan kualitas kepercayaan diri

pada fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang.

c. Untuk menambah pengetahuan peneliti serta memperoleh pengalaman

lapangan secara langsung.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi terkait persiapan

dalam memasuki dunia kerja.



2. Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi fresh graduate
supaya lebih percaya diri dengan potensi dan kemampuan diri serta

mengurangi kecemasan dalam menghadapi dunia kerja.
b. Bagi institusi

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbang pemikiran dalam
mengatasi kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada fresh graduate
periode kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, yang memiliki tema kajian

penelitian yang sama. Penelitian mengenai hubungan antara kepercayaan diri dan

dukungan keluarga dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada fresh

graduate telah banyak dilakukan sebelumnya. Sehingga dapat diamati persamaan,

perbedaan dan keaslian antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Wicaksono (2016), meneliti tentang "Hubungan antara
dukungan sosial dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada siswa
SMK™. Penelitian ini memiliki bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dukungan sosial dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada siswa
SMK. Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa SMK dengan kriteria masih
menempuh pendidikan sebagai siswa SMK, merupakan siswa SMK tingkat akhir
yang akan menghadapi dunia kerja. Metode korelasi dalam penelitian tersebut sama
dengan penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif digunakan sebagai
pendekatan dalam penelitian ini. Skala digunakan sebagai metode pengumpulan

data pada penelitian ini yaitu skala kecemasan dan skala dukungan sosial.

Dalam Analisis Data terdapat Uji Asumsi. Yang terdiri atas, Uji Normalitas,
digunakan program SPSS 16.0 sebagai teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. Uji
ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS yaitu menggunakan teknik

analisis Kolmogorov-Smirnov. Uji linearitas, uji ini dilakukan dengan program



SPSS 16.0 for windows dengan pengujian test for linearity. Uji hipotesis, dalam uji
hipotesis yang dilakukan, menggunakan Teknik analisis korelasi product moment
yang dikemukakan oleh Karl Pearson dengan menggunakan bantuan program SPSS

16.0 for windows.

Hasil uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini, terdapat koefisien
korelasi -0,473 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil uji
hipotesis tersebut, dapat diketahui bahwa hipotesis penelitian dapat diterima.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan ada hubungan negatif antara dukungan sosial
dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada siswa SMK. Tingkat
dukungan sosial digambarkan sebagai hubungan negatif antara dukungan sosial
yang tinggi dengan kecemasan menghadapi dunia kerja, tingkat dukungan sosial
yang tinggi akan mengurangi kecemasan yang dirasakan individu, sebaliknya
dukungan sosial yang rendah akan meningkatkan kecemasan dalam menghadapi

dunia kerja.

Hasil penelitian yang telah diteliti menunjukkan dalam keseluruhan subjek
mempunyai dukungan sosial yang tinggi. Dapat dilihat dari mean empirik pada
skala dukungan sosial yaitu sebesar 167,19 sedangkan mean hipotetik sebesar 135.
Ini menunjukkan bahwa subjek akan merasa mendapatkan dukungan sosial yang
tinggi. Kategori subjek pada penelitian ini adalah remaja. Bagi remaja, sumber
dukungan sosial yang berperan penting adalah teman sebaya. Adanya dukungan
sosial yang diperoleh dari teman sebaya membuat individu merasa diperhatikan,
dihargai serta memiliki perasaan senasib sepenanggungan (Puspita, Abidin, Sawitri,
2010). Cohen dan Wills mendukung hal tersebut dan menjelaskan bahwa
Seseorang yang memiliki tingkat dukungan sosial yang rendah akan memiliki
perasaan harga diri yang kurang baik, sebaliknya seseorang yang memiliki
dukungan sosial yang tinggi akan memiliki rasa kepemilikan dan harga diri yang
baik.



Penelitian terdahulu tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini
yaitu terletak pada objek penelitian yang sama membahas terkait kecemasan dalam
menghadapi dunia kerja. Metode yang digunakan juga sama, yaitu menggunakan
uji asumsi dan uji hipotesis. Perbedaan penelitian terdahulu tersebut dengan
penelitian ini terletak pada subjek penelitian. Pada penelitian terdahulu subjeknya
yaitu siswa SMK sedangkan dalam penelitian ini subjek penelitiannya yaitu fresh

graduate kelulusan periode 2021 UIN Walisongo Semarang.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian yang
dikemukakan oleh Sitompul et al., 2020 yang meneliti tentang “Dukungan Sosial
Keluarga Dan Kecemasan Dalam Menghadapi Dunia Kerja Pada Mahasiswa
Semester Akhir” Tujuan dari penelitian ini untuk menguji hubungan antara
dukungan sosial keluarga dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada
mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product
moment. Hasil penelitian yang telah dikutip dalam jurnal tersebut adalah terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan

kecemasan menghadapi dunia kerja pada mahasiswa.

Penelitian terdahulu tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini
terletak pada variabel X yang sama membahas terkait dukungan sosial keluarga.
Juga memiliki persamaan dalam metode yang digunakan yaitu menggunakan
metode korelasi product moment. Dalam penelitian juga memiliki persamaan dalam
uji yang digunakan yaitu sama menggunakan uji asumsi dan uji hipotesis. Dalam
penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu tersebut yaitu
terletak pada subjek penelitian. Dalam penelitian terdahulu tersebut subjek
penelitiannya yaitu mahasiswa tingkat akhir sedangkan subjek penelitian dalam
penelitian ini yaitu fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo

Semarang.

Selanjutnya penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Teuku Riki Azhari

dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Regulasi Diri dengan Kecemasan



Menghadapi Dunia Kerja pada Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Syiah
Kuala”. Tujuan dari penelitian ini adalah dapat mengetahui hubungan antara
regulasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada mahasiswa
tingkat akhir Universitas syiah kuala. Populasi pada penelitian tersebut adalah
seluruh mahasiswa Universitas Syiah Kuala. Teknik kuota sampling digunakan
sebagai Teknik pengambilan sampel. Peneliti menentukan jumlah sampel dalam
penelitian ini, yaitu sebanyak 100 (seratus) sampel. Kriteria sampel penelitian ini
meliputi, mahasiswa aktif yang terdapat pada dua belas (12) fakultas di Universitas
Syiah Kuala, sudah menyelesaikan skripsi (tugas akhir perkuliahan), menjadi
responden penelitian. Skala psikologi digunakan sebagai metode pengumpulan
data, yaitu skala regulasi diri dan skala kecemasan dalam menghadapi dunia kerja.
Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis menggunakan Teknik korelasi

person menggunakan SPSS 18.0 for windows.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukan 83 % subjek
penelitian memiliki tingkat regulasi yang cukup tinggi, sisanya subjek penelitian
yang memiliki tingkat regulasi diri rendah yaitu 5 %. Digambarkan bahwa subjek
penelitian mempunyai sikap yang bersumber dari aspek regulasi diri yaitu
mempunyai standar, monitoring dan melakukan tindakan. Fiske dan Taylor
mengemukakan gambaran individu yang mempunyai tingkat regulasi diri yang
tinggi mampu mempertahankan motivasi dan menentukan tujuan, dapat
mengendalikan emosi dengan baik, dapat memonitor tujuan yang hendak dicapai
dan mengevaluasi kesulitan yang muncul dalam menghadapi permasalahan. Dari
hasil penelitian menunjukan, 52 % subjek penelitian memiliki tingkatan kecemasan
yang rendah dalam menghadapi dunia kerja dan 12 % memiliki tingkat kecemasan

yang tinggi dalam menghadapi dunia kerja.

Hal tersebut memiliki arti bahwa tingkat kecemasan menghadapi dunia kerja
pada mahasiswa Universitas Syiah Kuala. Subjek dalam penelitian ini tergolong
tingkat kecemasan yang rendah. Lestari (2006) mencetuskan bahwa dengan

memiliki potensi atau skill yang baik, akan dapat menurunkan tingkat kecemasan



individu, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara
regulasi diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja. Hal ini berarti bahwa
semakin rendah regulasi diri maka semakin tinggi kecemasan yang dirasakan
individu dalam menghadapi dunia kerja, sebaliknya semakin tinggi regulasi diri
maka semakin rendah kecemasan yang dirasakan individu dalam menghadapi dunia

kerja.

Penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya, oleh Anisa Siti Nurjanah
yang berjudul “Kecemasan Mahasiswa Fresh Graduate Dalam Melamar
Pekerjaan” (Nurjanah, 2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran kecemasan yang dialami fresh graduate dalam mencari pekerjaan. Untuk
menurunkan kecemasan pada fresh graduate dengan lebih mempersiapkan terkait
dunia kerja. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
library research, menggunakan literatur sebagai objek kajian berupa buku,
majalah, dokumen tertulis, dan jurnal terkait. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik content analysis , menggunakan data hasil penelitian
sebagai sumber dalam menjawab pertanyaan penelitian. hasil penelitian ini adalah
mahasiswa fresh graduate lebih mengalami kecemasan saat melamar pekerjaan atau
interview kerja dibanding saat masih menganggur atau belum mendapat panggilan
kerja. Faktor yang mendasar hal ini yaitu kurangnya soft skill yang dimiliki Fresh

Graduate, dan kurangnya rasa percaya dengan potensi yang dimiliki.

Terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya, perbedaannya terletak
pada metode yang digunakan. Dalam penelitian terdahulu menggunakan metode
penelitian library research sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian korelasi product moment.
Penelitian ini juga memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya, persamaan
dengan penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang sekarang dilakukan adalah
sama-sama menjelaskan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada fresh

graduate.
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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kecemasan Dunia Kerja dunia kerja

Kebanyakan orang pernah merasa cemas pada waktu-waktu tertentu dalam
hidupnya (Mar’ati & Chaer, 2017). Terdapat teori yang berkaitan erat dengan
kecemasan dalam menghadapi dunia Kkerja yaitu yang dicetuskan oleh Singh,
bahwa kecemasan kerja merupakan perasaan cemas yang menimbulkan rasa
tegang dan takut terhadap sesuatu hal yang akan terjadi di lingkungan kerja.
Menurut Sanitiara et al (2014) kecemasan kerja merupakan pola pemikiran, pola
perilaku dan respon fisik karena performa yang tidak begitu baik yang

ditunjukkan oleh pekerja.

Nugrahaningtyas dkk, 2012 mencetuskan mengenai kecemasan dalam
menghadapi dunia kerja yang diartikannya sebagai perasaan sementara yang
kurang menyenangkan terkait dunia kerja karena tidak adanya rasa aman
sehingga menimbulkan rasa gelisah dan kekhawatiran pada individu mengenai
suatu kemungkinan yang mungkin saja terjadi. Nugrahaningtyas dkk, (2012),
mengemukakan bahwa dunia kerja merupakan sesuatu yang menyenangkan
untuk dilakukan namun terdapat beberapa orang yang beranggapan bahwa dunia
kerja merupakan ajang persaingan yang menakutkan. memikirkan mengenai
masa depan menyebabkan seorang individu mengalami kecemasan.

Kecemasan dalam menghadapi dunia kerja merupakan suatu respon
menghadapi dunia kerja, respon tersebut merupakan respon negatif berupa
ketakutan dan perasaan khawatir terhadap ketersediaan lapangan kerja yang
dapat menjadi penghambat dalam tujuan pemenuhan kebutuhan yang lebih baik
(Wagqiati dkk, 2013).

Berdasarkan pengertian menurut beberapa ahli, kecemasan dalam

menghadapi dunia kerja adalah keadaan emosi dimana muncul perasaan tidak



menyenangkan sebagai respon negatif terhadap situasi tertentu, diikuti dengan
perasaan khawatir, gelisah dan takut terkait dunia kerja karena terdapat rasa
khawatir dengan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dalam dunia kerja,
Kecemasan ini timbul karena terdapat perasaan khawatir dan takut terhadap
ketidaksetujuan dan penolakan secara interpersonal, kegagalan dalam bekerja,
lapangan kerja yang semakin sedikit, persaingan kerja yang semakin ketat,
ketakutan akan keinginan untuk segera mendapat pekerjaan, ketidakpastian
dalam dunia kerja baik dari segi rekan kerja atau pekerjaan yang sulit untuk

diatasi dan lain sebagainya.

1. Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Dalam Menghadapi Dunia

Kerja

Adler dan Rodman (1991) menyebutkan terdapat dua faktor yang menjadi

penyebab seorang individu mengalami kecemasan yaitu :
a. Pengalaman tidak menyenangkan di masa lalu

Penyebab utama timbulnya kecemasan adalah adanya pengalaman
masa lalu yang tidak menyenangkan atau pengalaman negatif, pengalaman
tersebut dapat berpengaruh di masa depan dan juga dapat terulang di masa
mendatang, Ketika seseorang mengalami peristiwa yang sama, maka ia akan
merasakan ketegangan yang sama, yang menimbulkan rasa tidak aman.
Misalnya pernah mengalami kegagalan saat interview Kkerja, hal ini
merupakan pengalaman negatif yang menimbulkan kecemasan pada diri

seseorang dalam menghadapi interview kerja selanjutnya.
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b. Pemikiran yang tidak rasional

Menurut Juliati (2007), kecemasan terkait dunia kerja dapat
disebabkan oleh faktor perasaan ketidakpastian akan mendapat pekerjaan,
cemas dalam menghadapi interview Kkerja, cemas memikirkan minat
pekerjaan yang dituju, cemas adanya statement harus memiliki pekerjaan

tetap, cemas karena kurangnya skill yang dimiliki (Mar’ati & Chaer, 2017).

Menurut Sarason dkk. (Djiwandono, 2002) factor-faktor yang
mempengaruhi kecemasan yaitu:
1. Keyakinan diri
Individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan mengurangi
kecemasan yang dirasakannya.
2. Dukungan Sosial
Dukungan sosial yang diberikan berupa pemberian informasi,
pemberian bantuan, berupa perilaku dan materi.
3. modeling
Kecemasan dapat disebabkan karena adanya proses modeling.
Modeling dapat merubah perilaku seseorang, yaitu dengan melihat orang
lain melakukan sesuatu. Jika individu belajar dari model yang
menunjukan kecemasan-kecemasan dalam menghadapi masalah maka

individu tersebut cenderung mengalami kecemasan

Berdasarkan uraian faktor-faktor kecemasan menurut beberapa ahli,
dapat disimpulkan bahwa kecemasan timbul karena adanya banyak faktor,
Pengalaman tidak menyenangkan (negatif) yang terjadi di masa lalu,
pengalaman yang kurang menyenangkan atau bahkan pengalaman yang
menimbulkan traumatis dapat menimbulkan rasa ketidaknyamanan yang

berujung kepada rasa cemas.
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2. Aspek-aspek kecemasan dalam Menghadapi Dunia Kerja

Menurut Deffenbacher dan Hazaleus, terdapat sumber penyebab

dalam kecemasan terkait dunia kerja, meliputi hal berikut :

a.

Kekhawatiran (Worry)

Merupakan pemikiran negatif mengenai diri sendiri, yaitu perasaan negatif
bahwa tidak lebih baik dari orang lain.

Emosionalitas (emotionality)

Emosional yang dirasakan seorang individu merupakan respon diri terhadap
rangsangan saraf otonom yang ditunjukkan dengan jantung berdebar-debar,
tegang dan keluar keringat dingin.

Gangguan dan hambatan dalam menyelesaikan tugas (task generated
interference)

Dalam menyelesaikan suatu tugas tidak jarang akan terdapat gangguan atau
hambatan, seseorang cenderung merasa tertekan dikarenakan oleh pemikiran
yang rasional, pertimbangan aspek dan menganalisa suatu hal. (Tawakkal &
Hartati, 2014)

Gail W. Stuart membagi kecemasan dalam 3 aspek, yaitu aspek

respon perilaku, kognitif, dan afektif, meliputi :

a.

Perilaku, meliputi rasa gelisah, tremor, khawatir, berbicara dengan intonasi
yang cepat, kurang nya koordinasi, lari dari permasalahan, waspada dengan
situasi tertentu dan ketegangan fisik

Kognitif, meliputi terganggunya konsentrasi kurangnya perhatian, mudah
lupa, berkurangnya kreativitas menurunnya produktivitas, dan takut

kehilangan kendali serta mengalami mimpi buruk.

. Afektif, berupa perasaan tidak sabar, perasaan gelisah, tidak nyaman, gugup,

takut, kekhawatiran, mati rasa, merasa bersalah dan merasa malu.
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Menurut Greenberger dan Padesky (2004), mengemukakan bahwa
terdapat 4 (empat) aspek kecemasan yaitu:

a. Physical symptoms atau reaksi fisik, reaksi fisik timbul ketika seseorang
mengalami kecemasan yaitu telapak tangan berkeringat, berdebar-debar, otot
tegang, jantung berdebar, sulit bernafas, pusing.

b. Thought, yaitu rasional individu dan perasaan negatif yang meliputi perasaan
tidak mampu, merasa tidak mempunyai keterampilan atau keahlian, seperti
tidak mampu menghadapi wawancara kerja, kurang yakin dengan
kemampuan atau potensi diri. Pemikiran seperti ini cenderung tertanam pada
pemikiran individu, jika individu tidak mengubah pemikiran ke arah yang
positif.

c. Behavior, individu yang mengalami rasa cemas sehingga cenderung
menghindari situasi yang menjadi penyebab kecemasan yang dirasakan,
karena individu merasa tidak aman di situasi tersebut sakit kepala, keringat
dingin dan berlebih.

d. Feelings, yaitu Suasana hati individu mengenai kecemasan yang dirasakan
meliputi perasaan panik, marah, rasa gugup yang menimbulkan kesulitan
dalam memutuskan suatu hal seperti perasaan gugup saat membahas terkait

dunia kerja.

Berdasarkan beberapa aspek kecemasan yang dikemukakan oleh
para ahli, terdapat banyak aspek kecemasan meliputi aspek kekhawatiran,
emosional, aspek respon perilaku, kognitif dan afektif, aspek physical symptoms,
Aspek thought, behavior dan feelings. Dalam aspek kekhawatiran, ditimbulkan
oleh pikiran negatif dalam diri individu, aspek emosional merupakan respon diri
terhadap adanya rangsangan saraf otonom yaitu jantung berdebar, keringat
dingin dan tegang, aspek respon perilaku, kognitif dan afektif, respon ini
merupakan respon kecemasan seperti respon perilaku yang meliputi rasa gelisah,
tremor, berbicara cepat, menghindari masalah, respon kognitif meliputi sulit
mengingat suatu hal, kurangnya perhatian, terganggunya konsentrasi,

menurunnya produktivitas, menurunnya Kkreativitas, bingung, waspada akan
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suatu hal, khawatir mati rasa, perasaan malu dan mudah merasa bersalah.
Selanjutnya aspek afektif meliputi perasaan tidak sabar, perasaan gugup,
waspada, perasaan takut, kekhawatiran, tegang, perasaan gelisah, tidak nyaman,
mati rasa, merasa bersalah, malu, dll. Aspek selanjutnya adalah reaksi fisik reaksi
fisik meliputi telapak tangan yang berkeringat, otot tegang, jantung berdebar-
debar. Aspek thought, yaitu pemikiran tidak menyenangkan (negatif) berupa
perasaan belum mampu, belum siap, dan merasa tidak memiliki keahlian sebagai
penunjang dalam memasuki dunia kerja, aspek selanjutnya yaitu behavior pada
aspek ini individu cenderung untuk menghindari situasi penyebab cemas, aspek
terakhir yaitu feelings, munculnya perasaan gugup dalam diri individu
mempengaruhi suasana hati yang sering kali menjadi pemicu kecemasan
sehingga dapat disimpulkan bahwa banyak aspek yang mempengaruhi
kecemasan baik aspek dalam diri maupun aspek eksternal yang dipengaruhi oleh

lingkungan luar.

3. Jenis dan Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi Dunia Kerja

a. Jenis Kecemasan dalam Menghadapi Dunia Kerja

Dalam teori Sigmund Freud yang merupakan pelopor psikoanalisis,
banyak mengkaji teori terkait kecemasan. Pentingnya dinamika kepribadian
dalam dunia kerja memiliki peranan penting. Freud membagi kecemasan

menjadi 3 sub bab, yaitu

1. Realistik yaitu perasaan takut terhadap adanya bahaya atau ancaman yang
terdapat di lingkungan maupun di dunia luar. Dalam pra survei yang telah
dilakukan oleh peneliti, Timbulnya kecemasan realistik dalam menghadapi
dunia kerja disebabkan karena adanya perasaan takut yang menimbulkan
rasa tidak aman dalam pembahasan terkait dunia kerja, sistem bekerja,
menyikapi suatu permasalahan kerja, penyesuaian diri di lingkup dunia

kerja, dan penyebab kecemasan lain.
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2. Kecemasan neurotik merupakan ketakutan terhadap konsekuensi yang
akan diterima dari hukuman yang dilakukannya. Timbulnya kecemasan
neurotik dalam menghadapi dunia kerja disebabkan oleh perasaan takut
akan konsekuensi yang akan diterima apabila ia melakukan suatu
kesalahan. Dalam penelitian pra survei yang telah dilakukan oleh peneliti,
dapat ditarik kesimpulan bahwa kecemasan yang timbul disebabkan oleh
perasaan takut akan hukuman yang akan diterima apabila melakukan suatu
kesalahan dalam bekerja, kegagalan dalam menjalankan tugasnya,
ketidakmampuan bekerja dibawah tekanan, yang apabila tidak mampu
menjalankan pekerjaan dengan baik maka akan mendapatkan konsekuensi

berupa hukuman atau punishment.

3. Kecemasan moral yaitu perasaan takut terhadap suara hati (superego).
Individu yang memiliki superego yang baik cenderung akan merasa malu
jika mereka melakukan sesuatu yang bertentangan dengan moral. Sama
dengan neurotik, kecemasan moral cukup berkembang pada masa anak
terkait dengan hukuman dan ancaman orang tua atau orang lain yang
mempunyai otoritas jika berbuat sesuatu yang melanggar norma. Dalam
pra survei yang telah dilakukan oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan,
bahwa kecemasan moral yang dialami fresh graduate yaitu perasaan takut
akan suara hati individu, cenderung malu apabila melakukan suatu
kesalahan dalam bekerja. Perasaan takut dan malu ini disebabkan oleh
perasaan malu apabila tidak segera mendapat kerja, malu apabila tidak

mampu bekerja dengan baik, dan lain sebagainya.

Berdasarkan jenis kecemasan yang dikemukakan oleh freud,
dapat dipahami bahwa terdapat jenis kecemasan yaitu realistik yang
diartikan sebagai rasa takut akan bahaya, neolitik yaitu insting dalam diri
individu meliputi perasaan takut yang berakibat hukuman. kecemasan
Moral yaitu takut terhadap suara hati, perasaan bersalah atau malu ketika

melakukan sesuatu yang dianggap buruk oleh lingkungan.
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b. Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi Dunia Kerja

Pada derajat tertentu semua orang mengalami kecemasan.

Peplau membagi kecemasan menjadi 4 tingkatan :

1. Kecemasan Ringan

Merupakan kecemasan yang dialami dalam kehidupan
sehari-sehari. Tanda atau gejala kecemasan ringan antara lain :
persepsi dan meningkatnya perhatian akan kecemasan, waspada akan
suatu hal, menyadari adalah stimulus baik dari dalam (internal)
maupun dari luar (eksternal), dapat mengatasi masalah dengan efektif,
terjadi perubahan fisiologi yang ditandai dengan fisiologi yaitu
gelisah, kesulitan tidur, hipersensitif terhadap adanya suara, tanda

vital dan pupil normal.

2. Kecemasan Sedang

Pada kecemasan tingkat sedang, seseorang mungkin lebih
memusatkan pada suatu hal yang menurut dirinya penting dan
mengesampingkan sesuatu yang kurang penting, sehingga individu
akan mengalami perhatian yang selektif . Ini dapat dilakukan dengan
terarah. Respon fisiologi pada kecemasan tingkat sedang yaitu nafas
pendek, naiknya tekanan darah, mulut kering, perasaan gelisah
konstipasi sedangkan reaksi negatif pada kecemasan sedang yaitu
kurangnya penerimaan diri dan berfokus pada apa yang menjadi

penyebab kecemasan.

3. Kecemasan Berat

Kecemasan pada tingkat berat, individu yang cenderung
memusatkan pada situasi yang terperinci dan spesifik yaitu pada

penyebab kecemasannya sehingga tidak jarang hal lainya tidak
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terpikirkan karena terpusat dengan kecemasan yang dirasakannya.
Semua perilaku yang ditujukan itu untuk mengurangi ketegangan.
Terdapat gejala atau tanda pada tingkat kecemasan berat yaitu :
kurangnya persepsi, berfokus pada sesuatu yang lebih terperinci dan
mendetail, memiliki rentan perhatian yang sangat terbatas, kurang
dapat berkonsentrasi atau penyelesaian masalah serta penyelesaian
masalah serta kurang mampu belajar dengan efektif. Tanda atau
gejala pada kecemasan tingkat berat yang dialami individu yaitu
pusing atau sakit kepala, mual, insomnia, gemetar, hiperventilasi,
meningkatnya intensitas buang air kecil atau besar, Secara emosi

individu mengalami ketakutan akan kecemasan yang dialaminya.

. Panik

Tingkatan panik dari kecemasan berhubungan dengan
perasaan takut. Hal ini terjadi karena mengalami kesulitan dalam
mengendalikan sikap, individu yang mengalami panik cenderung
tidak mampu melakukan sesuatu walaupun sudah diberi pengarahan.
Perasaan panik dapat meningkatkan aktivitas motorik, menurunnya
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain, dan kehilangan
pemikiran yang rasional. Kecemasan yang berlangsung lama akan
mengakibatkan seorang individu merasa lelah bahkan sampai pada
tahap kematian. Tanda dan gejala pada tingkatan panik yaitu kurang

fokus dalam menghadapi suatu hal.
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Berdasarkan uraian tingkat kecemasan menurut peplau, dapat
dipahami bahwa kecemasan memiliki tingkatan dari tingkat kecemasan
ringan sampai tingkat kecemasan berat. Pada tingkat kecemasan yang ringan,
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari atau aktifitas harian. kecemasan
ringan ini meliputi berlebihan dalam memperhatikan sesuatu dan waspada,
terdapat perubahan fisiologi kecemasan ringan meliputi rasa gelisah, dan sulit
tidur. Pada tingkat kecemasan sedang, terpusat pada hal penting dan terarah.
respon fisiologis meliputi nafas pendek, mulut kering, gelisah. selanjutnya
tingkat kecemasan berat, terpusat pada sesuatu yang terperinci dan spesifik.
Pada tingkatan ini individu mengalami sakit kepala, pusing, mual, gemetar,
insomnia, palpitasi, takikardi, hiperventilasi dll. selanjutnya tingkat
kecemasan terakhir adalah panik, pada tingkat ini individu terperangah,

ketakutan, dan teror.

4.Kecemasan dalam Menghadapi Dunia Kerja dalam Perspektif Islam

Dalam islam, kecemasan memiliki arti sebagai perasaan gelisah. Bustaman
yang merupakan pakar psikologi islam mendefinisikan kecemasan sebagai
perasaan khawatir dan takut terhadap hal yang belum tentu terjadi, perasaan
cemas yang muncul disebabkan oleh perasaan terancam dari dalam diri
seseorang, serta perasaan tidak mampu menghadapi suatu permasalahan,
dengan demikian perasaan cemas tersebut merupakan salah satu ketakutan
yang timbul dari dalam diri ditandai dengan perasaan khawatir dan selalu
takut akan sesuatu yang sebenarnya belum terjadi. Kekhawatiran akan masa
depan ini disebabkan karena adanya perasaan takut terkait dunia kerja, seperti
penyesuaian diri dalam lingkup kerja, mampu tidaknya menyelesaikan
pekerjaan yang sulit, mampu tidaknya bertanggung jawab dalam setiap

pekerjaan yang dilakukan, mampu tidaknya menyikapi setiap permasalahan
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kerja dengan pikiran yang positif, mampu tidaknya membangun relasi yang
baik antar rekan kerja dan lain sebagainya.

Kekhawatiran yang dirasakan individu dapat dimanfaatkan setan, dimana ketika
seorang individu membebani pikirannya dengan yang akan terjadi esok hari
maka setan berhasil membuat manusia tersebut termakan dengan bisikan setan
yang akan menakut-nakuti dengan ketakutan dan kekhawatiran di masa depan,
sehingga sering kali manusia melakukan apapun agar kekhawatiran yang
dirasakan tidak terjadi dan menghalalkan segala cara untuk mendapatkan apa
yang diinginkan di masa depan. Terkait dunia kerja, manusia dapat
menghalalkan segala cara untuk mendapat pekerjaan misal dengan jalan curang,
memfitnah agar ia bisa lebih diterima di lingkup pertemanan, dan perbuatan

buruk lainnya. Allah menerangkan dalam surat Al-Bagarah ayat 268
Aol 3 405 Slimh s A 55880 2K 2057 Lty &l SRR &0y P
Artinya :

“Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh
kamu berbuat kejahatan (kikir) sedang Allah menjadikan untukmu ampunan
daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas (Karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui” (Al-quran dan Terjemahnya, Al-Bagarah 2: Ayat 268).

Kekhawatiran akan masa depan sama halnya dengan meremehkan
kemampuan Allah SWT yang sudah menyiapkan masa depan terhadap masing-
masing manusia. Umat muslim yang takut dan khawatir tentang masa depan
seharusnya lebih khawatir dengan hari penghakiman karena merupakan satu-
satunya masa depan yang layak untuk dicemaskan. Dapat dilakukan manusia
saat ini adalah mempersiapkan segala sesuatu dan membiarkan mengalir seperti
yang telah ditetapkan Allah. serta berpasrah namun juga dengan kiat berusaha

mencapai tujuan yang ingin dicapai.
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Dalam Al-quran juga telah diterangkan bahwa Allah tidak akan memberi
ujian kepada manusia melebihi batasan yang telah ditetapkan Q.S al-bagarah
ayat 286

Y5 5 AT 5 T &) BAIE Y 85 i) L ke 5 ik L g% an s V) Ll 4o cals

T a5 e az iy R B A8 Y La Uliad Y5 57 AL e ol e dilan WS 15l Gl JadS

3l Sl Uiails Gl ja cdi®iaa )

s

Artinya allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya. la mendapat pahala dari kebajikan yang diusahakannya dan la

mendapat siksaan dari kejahatan yang dikerjakannya (Al-quran dan
Terjemahnya, Al-Bagarah 2: Ayat 286).

Dari kutipan ayat dapat dipahami bahwa umat manusia tidak seharusnya
mengalami kecemasan dengan segala sesuatu yang menimpa diri, karena
sesungguhnya allah memberi ujian sesuai dengan kadar kemampuan yang

dimiliki masing-masing individu.

Dalam hadist juga disebutkan terkait kecemasan dalam menghadapi suatu

hal, Rasulullah Shollallahu ‘alaihi wasallam pernah bersabda,

0 5 ) AL AS5RI Ja 22 V5 60 Y5 038 V5 b V5 el W5 il (s plladll Capal
ol e Ly

“Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu kelelahan, atau penyakit,
atau kehawatiran (cemas), atau kesedihan, atau gangguan, bahkan duri yang
melukainya melainkan Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya
karenanya,” (Hadits Riwayat Bukhari no. 5642 dan Muslim no. 2573).
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B. Kepercayaan Diri

1. Pengertian Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan keyakinan jiwa manusia yang
berkaitan dengan bagaimana seorang individu menghadapi tantangan hidup
dengan cara melakukan suatu tindakan. Kepercayaan diri individu bersumber dari
kesadaran terkait keputusan yang diambil dan tindakan yang harus dilakukan.
Kepercayaan diri itu datang dengan kesadaran bahwa individu tersebut
mempunyai tekad yang kuat untuk melakukan apapun sampai tujuan yang ingin

dicapainya berhasil tercapai.

Menurut Lauster (2012) kepercayaan diri adalah perasaan mampu
untuk melakukan suatu sehingga tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan, bebas
dalam melakukan hal yang disukai serta bertanggung jawab dengan tindakan yang
dilakukan. Menurut Angelis, Kepercayaan diri adalah kemampuan diri dalam
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri, lingkungan maupun orang
lain. (Rahayu, 2013 : 63). Kepercayaan diri adalah percaya dengan kemampuan
diri karena merasa berkompetisi, yang didukung oleh pengalaman prestasi dan
harapan terhadap diri sendiri (Fatimah, 2010 : 149)

Pearce mengemukakan bahwa kepercayaan diri merupakan tindakan
atau usaha yang dilakukan dengan tidak menghindari keadaan. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh Hakim, kepercayaan diri adalah keyakinan terhadap semua
aspek kelebihan yang individu miliki dan kemampuan dalam mencapai tujuan

hidup yang diinginkan.

Berikut konsep Teori Kepercayaan diri menurut para ahli :
a.  Teori Albert Bandura
Albert Bandura mencetuskan suatu teori yaitu teori Self Efficacy.
Kepercayan diri menurut Albert Bandura merupakan penilaian terhadap

kemampuan dalam pengorganisasian bagian dari setiap perbuatan atau
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tingkah laku yang digunakan sebagai langkah dalam menggapai suatu
capaian yang diinginkan. Hal ini tidak hanya menggunakan keterampilan
atau skill yang dianggap mampu dilakukan namun juga dengan bagaimana
dan apa yang seharusnya dilakukan dengan keterampilan yang dimiliki (
biddle & Mutrie 2001).
Teori Maslow

Maslow mengemukakan bahwa kepercayaan diri merupakan sumber
aktualisasi diri dalam pengembangan diri. Percaya diri akan membuat suatu
individu mampu mengenal diri sendiri dan memahami diri, kurangnya rasa
percaya diri membuat terhambatnya pengembangan potensi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa orang yang kepercayaan dirinya rendah
cenderung menjadi pesimis dalam menghadapi suatu permasalahan hidup,
juga cenderung takut, ragu-ragu serta membimbing menentukan pilihan dan
sering membandingkan dirinya dengan yang lain. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan diri merupakan keyakinan pada
kemampuan diri dan dapat bermanfaat bagi individu dalam menjalani

kehidupan.

Berdasarkan uraian pengertian yang dicetuskan oleh para ahli, dapat

dipahami bahwa Kepercayaan diri adalah keyakinan terhadap diri dalam

mengorganisasi bagian dari tujuan yang ingin dicapai. keyakinan ini merupakan

penyaluran emosi baik menjadi pribadi yang dapat mengendalikan emosi dan

penyesuaian diri. dengan keyakinan diri individu akan lebih dapat memahami diri.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi kepercayaan Diri

Terdapat faktor yang mempengaruhi oleh beberapa faktor, menurut

Ghufron (2010:24-27), faktor kepercayaan diri, meliput :

1. Faktor Internal (faktor dari dalam), meliputi :

a.

Konsep Diri
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Menurut Hurlock, konsep diri adalah gambaran diri, kesan individu
mengenai karakteristik diri. Ide, pemikiran dan kepercayaan dengan diri sendiri
yang mempengaruhi bagaimana seorang individu dalam berhubungan dengan

orang lain.

b. Keterampilan Komunikasi

Terdapat beberapa orang yang kurang mampu berbicara dengan lancar,
dengan gejala bicara yang tidak teratur, intonasi yang terlalu cepat, kalimat
tersendat, kalimat terpatah-patah dan pengulangan suku Kkata tertentu.
Ketidakmampuan bicara dengan lancar sering kali membuat individu merasa
kurang percaya diri. Karena merasa sulit untuk berkomunikasi dengan orang
lain, yang berakibat perasaan malu yang berkepanjangan yang diperlukan khusus

dan layanan konseling khusus disertai latihan mental.

c. Kepribadian

perasaan mudah cemas dan perasaan takut yang ada dalam diri individu
dapat disebabkan oleh kepribadian yang telah tertanam dari kecil dimana ini
merupakan bibit ketidakpercayaan diri yang sangat parah. Penyebab utama dari
hal tersebut dapat disebabkan oleh pola pendidikan yang diterapkan anggota
keluarga di masa kecil yang terlalu keras atau terlalu melindungi. Masalah ini
dapat bertambah parah jika individu terus menuruti perasaan cemas dan perasaan
takut tanpa berusaha melawan. Tanpa adanya perlawanan tersebut maka sifat
mudah cemas dan perasaan takut menjadi bertambah.

2. Faktor Eksternal (faktor dari luar), meliputi :

a. Pendidikan

Kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, Anthony
menjelaskan bahwa tingkat pendidikan yang cenderung rendah membuat
individu merasa kurang pandai, sebaliknya semakin tinggi dunia operasional
semakin tingkat pendidikannya lebih tinggi cenderung menjadi lebih mandiri

dan tidak bergantung dengan individu lain. Individu merasa mampu mencukupi
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kebutuhan atau keperluan hidupnya sendiri dengan rasa percaya diri yang
dimilikinya.
b. Status ekonomi

Ketidakpercayaan diri yang dirasakan individu ketika kita harus berada
dalam satu lingkup dengan orang-orang yang status ekonominya tinggi.
Ketidakpercayaan diri yang dirasakan biasanya menyangkut bagaimana harus
membaur dan berkomunikasi dengan kalangan menengah atas.
c. Penyesuaian diri yang sulit

Sulitnya menyesuaikan diri dengan lingkungan dapat memunculkan rasa
ketidakpercayaan diri, hal ini terjadi secara otomatis dan terlihat pada orang yang
cenderung pendiam, dan tidak komunikatif
d. Pengalaman hidup

Lauster mengemukakan bahwa kepercayaan diri dapat diperoleh dari
pengalaman negatif atau pengalaman yang kurang menyenangkan, dan rasa
rendah diri, perasaan tidak aman, kurangnya kasih sayang dan perhatian menjadi
sumber utama ketidakpercayaan diri.
e. Lingkungan Keluarga

Lingkungan yang dimaksud yaitu pada lingkup keluarga dan masyarakat.
Anggota keluarga yang memiliki ikatan hubungan yang baik dan saling
berinteraksi merupakan bentuk dukungan sosial keluarga yang menjadikan

individu merasa aman dan nyaman serta meningkatkan rasa percaya diri.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor kepercayaan diri

terbagi menjadi 2, yaitu faktor internal (dari dalam) dan faktor eksternal (dari luar).

Dalam faktor internal, faktor yang utama adalah konsep diri, merupakan suatu

pandangan pribadi tentang diri sendiri apabila pandangan diri terhadap diri sendiri

baik maka dapat dikatakan konsep diri pribadi tersebut adalah positif. faktor internal

selanjutnya yaitu kecerdasan, cerdas dalam menempatkan bagaimana harus

bertindak, Keterampilan Komunikasi, kepribadian, kondisi fisik, dan bentuk tubuh.

Dalam faktor eksternal, faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah

pendidikan, pekerjaan, sulit menyesuaikan diri, pengalaman hidup, dan lingkungan.
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faktor eksternal tersebut, dapat mempengaruhi seseorang dalam menciptakan
kepercayaan diri, bagaimana pribadi tersebut dapat menyesuaikan diri agar bisa

masuk dalam lingkup baik pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan.

. Aspek - Aspek Kepercayaan Diri

Lauster (2012) mencetuskan aspek kepercayaan diri, yaitu sebagai berikut
(Hidayati & Savira, 2021) :

a. Percaya pada kemampuan diri

Kepercayaan diri merupakan keyakinan dalam diri seseorang untuk
mampu bertingkah laku sesuai dengan yang diinginkan dan diharapkan,
sehingga individu memiliki keyakinan akan potensi dirinya untuk dapat
melakukan sesuatu sesuai dengan potensi yang dimiliki. Individu harus yakin

dapat meraih keberhasilan dengan berusaha dan bekerja keras.

b. Optimis

Merupakan sikap positif yang dimiliki seseorang dimana seseorang
itu memiliki sudut pandang yang baik dalam menghadapi segala hal tentang
diri dan potensi dirinya. Contohnya individu yang memiliki keyakinan kuat

bahwa ia memiliki potensi diri.

c. Konsep diri positif

Merupakan penerimaan diri dan luapan emosi yang baik. Perasaan
positif timbul karena terdapat penilaian baik dari dalam diri, baik tindakan
yang dilakukan. Individu yang memiliki kepercayaan diri dalam menghadapi

situasi tertentu cenderung akan bersikap positif jika gagal dalam suatu hal.

d. Rasional dan realistis
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Merupakan analisis terhadap suatu permasalahan dengan
mengutamakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal pemikiran dan sesuai
dengan fakta yang ada.

Anthony (1996) mengemukakan beberapa aspek kepercayaan diri, yaitu
sebagai berikut :

a. Optimis

Merupakan keyakinan atas keseluruhan yang menurut suatu individu
itu baik dan menguntungkan. Individu yang memiliki sikap optimis disebut
sebagai orang yang optimis, diartikan orang yang memiliki semangat yang
tinggi dan memiliki harapan yang baik. Contohnya seseorang yang memiliki
harapan untuk menurunkan berat badannya sehingga ia melakukan program

diet dengan harapan dapat menurunkan berat badannya.

b. Menghadapi dengan hati yang tenang terkait persoalan yang terjadi.

Permasalahan apapun yang datang, seharusnya seseorang dapat
menerima dengan perasaan tenang dan pasrah. Orang yang memiliki rasa
percaya diri juga akan memiliki pengendalian diri dan emosi yang baik dan
stabil. Contohnya seorang remaja harus bisa menerima dan mampu
menghadapi segala permasalahan dengan hati yang tenang dan dapat
mengendalikan dirinya serta tidak dengan emosi yang berlebihan dan

kekerasan.

c. Memandang suatu permasalahan sebagai tantangan hidup yang harus
dihadapi

Dalam menghadapi permasalahan, diharapkan dapat diatasi dalam
tingkatan yang lebih baik, sehingga memiliki sikap yang positif dan terbuka.
Individu yang optimis memiliki kemauan guna bekerja dan belajar untuk

mencapai tujuan yang diharapkan. Contohnya seorang remaja yang tengah
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memasuki bangku kuliah mengalami penurunan akademik memandang
bahwa kegagalan dalam akademik adalah suatu tantangan hidup yang harus
dijalani, dengan harapan kedepannya seorang remaja tersebut mampu untuk

menjadi lebih baik.
d. Tidak mementingkan diri sendiri dan toleran,

Tidak mementingkan diri sendiri dan perasaan toleran adalah sikap
murni seseorang tanpa adanya tujuan untuk mendapatkan timbal balik atau
balasan,, sedangkan individu yang mempunyai toleransi akan mengenali
kemampuan dan keterbatasan dirinya dan orang lain serta perbedaan potensi

pribadi antar individu.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa terdapat aspek
kepercayaan diri yang meliputi percaya kemampuan diri, sikap optimis dengan
kemampuannya, objektif dalam memilah dan menghadapi suatu permasalahan,
bertanggung jawab terhadap sesuatu yang menjadi konsekuensinya, menghadapi
permasalahan dengan tenang, memandang bahwa permasalahan hidup merupakan

tantangan hidup, tidak mementingkan diri sendiri dan toleran.
Kepercayaan diri dalam Perspektif Islam

Kepercayaan diri merupakan indikasi bahwa ia memiliki tagwa dan
keimanan sebagai seorang muslim. Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan terkait
kepercayaan diri sebagaimana dalil yang terdapat di Al-Qur’an dalam Surah Ali

Imron ayat 139 :
R WIRE S PSR SN )

Yang artinya :
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“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal
kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang
beriman.” (Al-quran dan Terjemahnya, Ali Imran 3: Ayat 139).

Dari ayat diatas dapat pahami bahwa Allah SWT menganjurkan untuk
memiliki kepercayaan diri bagi umat muslim. Juga dianjurkan untuk tidak terus
larut dalam kesedihan, dan tidak dianjurkan untuk bersikap lemah karena orang
yang memiliki kepercayaan diri dalam Al-Quran adalah orang yang tidak takut,

orang yang tidak sedih dan tidak mengalami kegelisahan.

Terdapat hadist yang membahas terkait kepercayaan diri, yaitu hadist yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim,

08 (5 eciinlall abadl G d) ) Sl 538 58 Gl alg alle G e i 0305 06
Edad ol 5108 S el lal B)g o 5aRi Vs AL el Sty b e ) A
Gl e 2585 51 A (Jad 2l Loy 4 38 108 (805 ¢ 1AS5 1 ()

“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah SWT daripada
mukmin yang lemah dan pada masing-masing ada kebaikan. Bersungguh-
sungguhlah untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah
pertolongan kepada Allah serta jangan engkau merasa lemah. Apabila engkau
tertimpa musibah, janganlah berkata, "seandainya aku dahulu melakukan ini, tentu
akibatnya tidak akan begitu"”, akan tetapi katakanlah, "ini sudah ditakdirkan Allah,
dan Allah Maha berbuat apa saja yang Dia kehendaki®, karena berandai-andai itu

akan membuka (pintu) perbuatan syaitan” (Hadits Riwayat Imam Muslim).

Dalam hadist ini dijelaskan bahwa seorang mukmin harus mengerahkan
segala kemampuan, serius dan bersungguh-sungguh serta meminta pertolongan

kepada Allah dan bersikap optimis serta jangan putus asa.
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C. Dukungan Keluarga
1. Pengertian Dukungan Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertumbuhan dan perkembangan
seseorang, kebutuhan-kebutuhan fisik dan psikis mula-mula terpenuhi dari
lingkungan keluarga. Sehingga keluarga termasuk kelompok yang terdekat
dengan individu. Individu sebagai anggota keluarga akan menjadikan keluarga
sebagai tumpuan harapan, tempat bercerita, tempat bertanya, dan tempat
mengeluarkan keluhan-keluhan bilamana individu sedang menghadapi
permasalahan. (Bukhori, 2012)

Dukungan keluarga merupakan perasaan nyaman baik fisik maupun
psikologis, perhatian, penghargaan, maupun bantuan dalam bentuk yang
lainnya yang bersumber dari sosial keluarga. Dukungan keluarga adalah
dorongan berupa dukungan dari keluarga dalam bentuk bantuan dalam
menghadapi kesulitan suatu hal (Johnson & Johnson, 1991). Bentuk dukungan
keluarga dapat berupa kesempatan bercerita, meminta pertibangan, bantuan,

atau mengeluh bilaman sedang mengalami persoalan pribadi (Bukhori, 2012)

Menurut Gearce Murdock yang merupakan seorang sosiolog
mengemukakan bahwa keluarga merupakan suatu kelompok sosial yang
tempat tinggal yang sama dalam satu atap, adanya kerjasama ekonomi dan
terdapat proses reproduksi dalam suatu kelompok. Dukungan keluarga
merupakan dorongan dalam diri yang memiliki peranan penting dalam
mengatasi permasalahan hidup. Dukungan ini merupakan sesuatu yang efektif
dimana dukungan ini merupakan strategi cara mengatasi stres. keluarga
merupakan sumber peranan penting. Dukungan keluarga merupakan hubungan

interpersonal untuk melindungi seseorang dari hal buruk.

Gottlieb (1983) mengemukakan, Dukungan Kkeluarga terdiri dari

informasi baik verbal atau non verbal, berupa bantuan langsung,atau tindakan
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lain karena memiliki manfaat emosional atau efek perilaku bagi yang menerima
perlakuan tersebut. Rook mengemukakan dukungan keluarga merupakan
ikatan fungsi sosial yang mencakup dukungan emosional, informasi yang
diberikan dan nasehat, serta bantuan materiil. Commission on the family 1998
bahwa dukungan sosial keluarga memiliki peranan penting dalam menciptakan
kekuatan dari dalam diri individu, memperbesar penghargaan diri, memiliki
kemampuan sebagai acuan strategi pencegahan bagi seluruh keluarga dalam

menghadapi tantangan dalam kehidupan.

Tiga asumsi dasar teori perkembangan keluarga, yaitu pada asumsi

yang dikemukakan oleh Friedman (2010) :

a. Perilaku keluarga adalah pengalaman yang diambil dari anggota keluarga
lain berupa perkembangan dan perubahan mengulang yang terjadi serupa

dan konsisten.

b. Terdapatnya perkembangan dan perubahan berkali-kali dengan cara serupa

dan konsisten.

c. Keluarga dan anggota keluarga melakukan tugas dengan waktu yang telah

diatur dan konteks budaya dan sosial.

Berdasarkan pengertian dukungan keluarga menurut para ahli, dapat
disimpulkan bahwa dukungan keluarga merupakan suatu bentuk dukungan
emosi dalam menghadapi dan mengatasi masalah, dengan dukungan keluarga
individu akan merasa diperhatikan, dihargai, disayangi, tercukupinya rasa
aman, timbulnya perasaan suka, cinta dan empati serta memberikan bantuan

dan semangat
2. Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Keluarga

Menurut  Purnama  (2008), terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi dukungan keluarga terbagi menjadi 2 faktor, yaitu :

32



a. Faktor internal

1. Tahapan perkembangan, dalam perkembangannya faktor usia menjadi
faktor internal dalam dukungan keluarga. Setiap rentan usia dari bayi

sampai lansia memiliki pemahaman dan respon yang berbeda.

2. Tingkat pengetahuan dan tingkat pendidikan, dukungan yang terbentuk
dan diyakini diperolen dari variabel intelektual yang meliputi
pengetahuan, pengalaman masa lampau dan latar belakang pendidikan,

dan cara berpikir seseorang dipengaruhi oleh kemampuan kognitifnya.

3. Faktor emosional, merupakan faktor yang mempengaruhi keyakinan
adanya dukungan dan bagaimana cara melaksanakannya. Seseorang
yang mengalami stres cenderung merespon dengan berbagai rasa sakit.
Seseorang yang terlihat tenang mungkin memiliki respon emosional

yang kecil selama ia merasa sakit.

4. Spiritual, dapat ditinjau dari bagaimana seseorang menjalani
kehidupan, melaksanakan keyakinan, berhubungan dengan teman,
keluarga atau orang terdekat. (Setiadi, 2008).

b. Faktor Eksternal

1. Keluarga, merupakan kelompok sosial yang tinggal dalam satu atap
memiliki ikatan emosional yang besar dan memiliki ikatan yang kuat
dengan anak (Azizah, 2011).

2. Faktor sosial ekonomi, pemahaman terkait pentingnya pendidikan
merupakan faktor sosial dan psikologis dimana hal ini mempengaruhi
cara seseorang mengartikan bagaimana dan seperti apa anggota
keluarga. (Setiadi, 2008).
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3. Latar belakang budaya, mempengaruhi nilai, keyakinan dan kebiasaan
individu dalam memberi kebutuhan pendidikan berupa dukungan

anggota keluarga (Setiadi, 2008).

Berdasarkan faktor dukungan keluarga diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat 2 faktor dukungan keluarga, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi tahap perkembangan, memiliki
rentan usia (bayi-lansia) yang memiliki pemahaman dan respon yang
berbeda. Dan pendidikan karena kemampuan kognitif akan membentuk cara
pikir seseorang sehingga tingkat pengetahuan mempengaruhi dukungan
keluarga. Faktor Emosional, dan Spiritual. sedangkan faktor eksternal
meliputi keluarga, faktor sosial keluarga dan latar belakang budaya sehingga
dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi dukungan keluarga
adalah tingkat pendapatan dan tingkat pendidikan karena semakin tinggi
tingkat pendidikan maka semakin tinggi juga dukungan yang akan diberikan

untuk keluarga.
3. Aspek-aspek Dukungan Keluarga

Menurut Sarafino (2011), terdapat empat aspek dukungan keluarga

yaitu :
a. Dukungan Emosional

Yang meliputi rasa peduli, rasa empati, kasih sayang, dan perhatian
terhadap seseorang sehingga menimbulkan rasa nyaman dan perasaan

dihargai serta diperhatikan dan dicintai.

b. Dukungan Penghargaan

Dukungan keluarga berupa membimbing dan mengarahkan dalam
pemecahan masalah, memberi rasa aman, memberi support system, dan

penghargaan / penilaian (Friedman, 2013). Dukungan ini merupakan bentuk
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apresiasi positif terhadap ide atau perasaan orang lain. Penilaian dapat
membentuk penilaian positif, penguatan (pembenaran) untuk melakukan
sesuatu, memberikan umpan balik atau menunjukkan wawasan
perbandingan sosial bagi orang-orang yang menghadapi situasi sulit.
(Bukhori,dkk, 2017).

C. Dukungan Informatif

Dukungan berupa nasehat, pengarahan atau sugesti terkait
bagaimana seorang individu menghadapi dunia kerja. Dukungan ini dapat

berupa pemberian informasi terkait apapun yang orang lain butuhkan.
d. Dukungan Instrumental

Yaitu dengan memberikan bantuan langsung atau nyata, pemberian
bantuan ini berupa menolong teman, meminjamkan uang ketika kerabat atau
teman membutuhkan, membutuhkan pertolongan materiil misalnya
memberi uang dan membawakan baju ganti. Jenis dukungan yang
diperlukan orang tergantung pada bagaimana keadaan yang dihadapi orang
tersebut. Dukungan instrumental akan lebih efektif dalam meminimalisir
kesulitan khususnya di bidang kemiskinan. Dukungan informatif memiliki
kekurangan berupa ketidakpastian terkait pengetahuan dan keterampilan

tentang persoalan yang terkait.

Berdasarkan aspek dukungan keluarga diatas, dapat disimpulkan
bahwa aspek dukungan keluarga yang pertama adalah dukungan emosional,
berupa rasa empati, kasih sayang, peduli sesama, rasa dihargai dan
diperhatikan. Dukungan Penghargaan, berupa dorongan untuk terus maju.
Dukungan informatif, memberi nasehat dan arahan serta sugesti bagaimana

melakukan sesuatu. Dukungan instrumental, berupa bantuan nyata.
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4. Dukungan Keluarga dalam perspektif Islam

Dukungan keluarga merupakan suatu bentuk perhatian, kasih sayang
dan bentuk penghargaan terhadap individu. Islam memberi pelajaran bahwa
kita sebagai makhluk hidup harus saling menyayangi, dan memberi perhatian
kepada sesama makhluk. Dalam aspek dukungan keluarga, terdapat aspek
emosional yaitu dukungan berupa empati, rasa peduli, kasih sayang dan
perhatian terhadap individu, sehingga individu akan merasa nyaman, dicintai
dan disayangi serta diperhatikan. Sebagaimana terdapat dalam surat Al-Balad

ayat 17 :

Ban dally il 55 jifally 3l 555 )3kl A e S 0T
Artinya : dan Dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk kasih sayang. (Al-quran
dan Terjemahnya, Al-Balad 90: Ayat 17).

Sebagaimana yang juga terdapat dalam Surah ali imran ayat 103 :

o3l G calls shael 2R ile i s 152805715858 5 ks ) iy |5z
KTl &1 40 () SR (g (ORI N (2 5584 U e 265 T 5A) aiy Al

2

O35
Artinya :

Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu,

sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu)
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kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana.
Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
mendapat petunjuk (Al-quran dan Terjemahnya, Ali Imron 3: Ayat 103).

Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa semua makhluk harus saling
menyayangi dan mengasihi, memberi perhatian ketika sedang menghadapi
permasalahan sulit, orang tua mempunyai peran penting dalam pemberian
dukungan keluarga seperti kasih sayang, perhatian dan rasa dicintai. Namun
disamping itu, teman dan orang terdekat lainnya juga memiliki peran penting

terciptanya dukungan keluarga
D. Keterkaitan Kecemasan dengan Kepercayaan Diri dan Dukungan Keluarga

Kepercayaan diri merupakan keyakinan terhadap potensi diri dan skill atau
keterampilan yang dimiliki, sehingga dalam melakukan segala aktivitas individu
yang memiliki kepercayaan diri, merasa bebas melakukan hal-hal sesuai dengan apa
yang ia inginkan. Terbentuknya rasa percaya diri adalah bagaimana individu
merespon suatu proses belajar dari berbagai rangsangan dari luar melalui interaksi
dengan lingkunganya. Terdapat aspek kepercayaan diri meliputi keyakinan akan
potensi diri , optimis yaitu berpikiran positif dalam menghadapi sesuatu, objektif
yaitu percaya diri sesuai kebenarannya, bertanggung jawab yaitu ketersediaan

menanggung keseluruhan yang telah menjadi konsekuensinya.

Menurut Afiatin dan Martaniah (1998), yang menjadi ciri maupun indikator
dari kepercayaan diri yaitu: individu merasa memiliki kekuatan sehingga menjadi
optimis, ambisius. Individu juga akan merasa dirinya diterima serta memiliki
ketenangan dalam menyikapi hidup. Dalam faktor kepercayaan diri terdapat dua
faktor yaitu faktor internal yang meliputi konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan
pengalaman hidup. Dan untuk faktor eksternal meliputi pendidikan, lingkungan dan
pengalaman hidup. Menurut Lewin (Irwanto, dkk, 1994) kecemasan yang dialami
seseorang disebabkan adanya ketidaksesuaian antara keinginan yang ingin dicapai

dengan kenyataan yang ada atau adanya problem diri. Hal ini dapat dilihat dari
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berbagai aspek dan faktor kepercayaan diri yang meliputi keyakinan dalam diri
individu, sikap optimis, konsep diri, pengalaman, lingkungan.

Dukungan keluarga merupakan hubungan interpersonal yang meliputi
sikap yang diambil, tindakan dan penerimaan terhadap anggota keluarga berupa
aspek yang mempengaruhi dukungan keluarga, meliputi dukungan emosional,
mencakup ungkapan empati kepedulian dan perhatian terhadap individu, aspek
selanjutnya dukungan perhargaan terjadi melalui dukungan untuk terus maju dan
berpikir positif, selanjutnya aspek informatif mencakup pemberian nasehat,
petunjuk, dan saran, dukungan-dukungan ini sangat berpengaruh dalam mengatasi

kecemasan dalam menghadapi dunia kerja.

Faktor yang mempengaruhi dukungan keluarga meliputi faktor internal
yaitu pendidikan, tahap perkembangan, emosional dan spiritual dan faktor eksternal
yaitu faktor keluarga, sosial ekonomi, dan latar belakang budaya. Dari aspek dan
faktor dari dua variabel tersebut ketika Individu memiliki dukungan keluarga
mereka akan merasa memiliki teman untuk berbagi cerita karena merasa
diperhatikan, diberi informasi yang baik untuk kedepannya, diberi nasehat dan
saran sehingga dapat mengatasi kecemasan yang dirasakan dalam menghadapi

dunia kerja.

Begitupun apabila individu tersebut memiliki kepercayaan diri akan sangat
berpengaruh dalam menyikapi kehidupan yang akan datang salah satunya
mengatasi kecemasan dalam menghadapi dunia kerja, dengan percaya diri individu
akan merasa optimis dan merasa mampu mengatasi kecemasan yang dirasakan.
Berdasarkan penelitian dari (Putri, 2020), terdapat hubungan pada variabel
kepercayaan diri dengan variabel kecemasan menghadapi dunia kerja yang
memiliki nilai korelasi sebesar -0,651 dan sig (1- tailed) 0,000 (p < 0,01). Hal
tersebut menunjukkan terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara
kepercayaan diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja. Artinya semakin

tinggi tingkat kepercayaan diri seorang individu maka semakin rendah kecemasan
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dalam dunia kerja begitu pula sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri maka
akan semakin tinggi kecemasan menghadapi dunia kerja.

Gambar 2.1 Hubungan antara Kepercayaan Diri Dan Dukungan Keluarga
Dengan Kecemasan Dalam Menghadapi Dunia Kerja Pada Fresh Graduate

Periode Kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang

Kepercayaan

Diri :&A
Kecemasan Dunia

—> Kerja

<—
Dukungan
Keluarga

E. Hipotesis

Agar penelitian dapat menyajikan data yang relevan dan sesuai dengan apa
yang telah direncanakan, maka peneliti akan mengemukakan sebuah hipotesis.
Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan sementara suatu penelitian yang dikaji,
terhadap permasalahan yang terdapat dalam penelitian, sampai terdapat bukti
melalui data yang terkumpul, Arikunto (2006:7). Hipotesis dalam penelitian ini
sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan dunia kerja pada
fresh graduate kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang

2. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kecemasan dunia kerja
pada fresh graduate kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang
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Terdapat hubungan antara kepercayaan diri dan dukungan keluarga dengan
kecemasan dunia kerja pada fresh graduate kelulusan 2021 UIN Walisongo

Semarang
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang tersusun secara sistematis, terhadap bantuan
dan fenomena. Teori atau hipotesis dalam penelitian berkaitan dengan fenomena
alam. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yang memiliki tujuan untuk
mencari informasi sejauhmana variasi pada variabel berkaitan dengan variasi (
Azwar, 2004 ).

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
korelasional. Penelitian korelasional bertujuan untuk mengidentifikasi apakah ada
hubungan antara satu variabel dan satu atau lebih variabel lain, serta untuk
mengukur tingkat hubungan itu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan
sejauh mana hubungan antara kecemasan dan tempat kerja dipengaruhi oleh
berbagai karakteristik, termasuk kepercayaan diri dan dukungan keluarga.

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

a. Variabel Dependen (Y)

Adalah suatu variabel yang dapat berubah karena pengaruh variabel
bebas (variabel X). Variabel terikat sering disebut terpengaruh yang
disingkat dengan nama variabel Y. Menurut Yusuf (2014:109), variabel
dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain namun
tidak dapat mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel

terikatnya adalah Kecemasan dalam Menghadapi dunia kerja.

b. Variabel Independen (X)

yaitu variabel yang mempengaruhi, suatu variabel yang apabila
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dalam suatu waktu berada bersamaan dengan variabel lain, maka (diduga)
akan dapat berubah dalam keragamannya. Variabel bebas ini sering disebut
sebagai variabel pengaruh yang disingkat dengan variabel X. Menurut
Yusuf (2014:109), variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi,
menjelaskan, menerangkan variabel yang lain. Dalam penelitian ini,
variabel bebasnya adalah kepercayaan diri (X1) dan dukungan keluarga
(X2).

2. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah definisi operasional
kecemasan dunia kerja, definisi operasional kepercayaan diri dan definisi
operasional dukungan keluarga, penjelasannya sebagai berikut :
a. Kecemasan dalam Menghadapi Dunia Kerja
kecemasan dalam menghadapi dunia kerja adalah keadaan emosi
dimana muncul perasaan tidak menyenangkan sebagai respon negatif
terhadap situasi tertentu, diikuti dengan perasaan khawatir, gelisah dan
takut terkait dunia kerja karena terdapat rasa khawatir dengan
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dalam dunia kerja. Aspek-aspek
dalam kecemasan meliputi reaksi fisik, aspek perilaku, kognitif dan afektif.
Pengukuran variabel yang dilakukan yaitu dengan menggunakan
skala kecemasan dengan format respon yang diberikan kepada responden
berupa persetujuan, baik mulai dari pernyataan sangat setuju, setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju dengan menggunakan bentuk respon skala
kecemasan. Skor yang tinggi menunjukkan tingkat kecemasan dalam
menghadapi dunia kerja tinggi dan skor yang rendah menunjukkan tingkat
kecemasan dalam menghadapi dunia kerja juga rendah.
b. Kepercayaan diri
kepercayaan diri Adalah keyakinan pada potensi diri dalam
mengorganisasi bagian dari tujuan yang ingin dicapai sebagai penyaluran
emosi baik menjadi pribadi yang dapat mengendalikan emosi dan

penyesuaian diri sehingga lebih dapat memahami diri sendiri. Aspek-aspek
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kepercayaan diri adalah percaya pada kemampuan diri , Optimis, bersikap
positif, Rasional dan realistis.

Pengukuran variabel yang dilakukan yaitu dengan menggunakan
skala Kepercayaan diri dengan format respon yang diberikan kepada
responden berupa persetujuan, baik mulai dari pernyataan sangat setuju,
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan menggunakan bentuk
respon skala kecemasan. Skor yang tinggi menunjukkan tingkat
kecemasan dalam menghadapi dunia kerja tinggi dan skor yang rendah
menunjukkan tingkat kecemasan dalam menghadapi dunia kerja juga
rendah.

c. Dukungan keluarga

Dukungan keluarga merupakan perasaan nyaman baik fisik
maupun psikologis yang diperoleh dari keluarga dan orang terdekat berupa
dorongan atau dukungan yang berbentuk bantuan dalam menghadapi
kesulitan. Aspek Dukungan Keluarga adalah Dukungan Emosional,
penghargaan, informatif, dan instrumental.

Pengukuran variabel dalam penelitian tersebut yaitu dengan
menggunakan skala dukungan keluarga dengan format respon yang
diberikan kepada responden berupa persetujuan, baik mulai dari
pernyataan sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju
dengan menggunakan bentuk respon skala kecemasan. Skor yang tinggi
menunjukkan tingkat kecemasan dalam menghadapi dunia kerja tinggi dan
skor yang rendah menunjukkan tingkat kecemasan dalam menghadapi

dunia kerja juga rendah.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat akan dilaksanakannya penelitian ini adalah di UIN

Walisongo Semarang yang beralamat di Jalan Walisongo No0.3-5
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Semarang, 50185, Jawa Tengah.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang dilaksanakan yaitu pada bulan Mei-
Juni 2022.

D. Sumber Data

Pada penelitian ini hanya menggunakan sumber data primer yaitu
sumber data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber
pertama (Suryabrata, 2005:39). Sumber data primer pada penelitian ini
adalah seluruh data yang diperoleh melalui angket yang diberikan kepada
responden yaitu fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo

Semarang yang menjadi sampel penelitian.
E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi

Populasi merupakan seluruh objek penelitian yang terdiri dari manusia,
hewan, benda, tumbuh, peristiwa gejala dan nilai tes yang merupakan
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam penelitian yang akan
dilakukan Populasi dalam penelitian merupakan fresh graduate periode
kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang. Berikut merupakan rincian data

wisudawan periode kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang.

Tabel 3.1 Data Wisudawan Periode 2021 UIN Walisongo Semarang

PERIODE 2021 Jumlah Wisudawan

Wisuda Periode Februari 1.157
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Wisuda Periode Juni 436

Wisuda Periode Agustus 828
Wisuda Periode November 447
Total 2.868

Sumber : walisongo.ac.id
2. Sampel

Sampel merupakan suatu bagian keseluruhan yang dimiliki populasi.
Populasi yang memiliki lingkup yang besar, tidak memungkinkan untuk
dipelajari secara keseluruhan oleh karena itu kendala yang akan dihadapi
nantinya yaitu minimnya dana, minimnya tenaga dan waktu. Maka perlu
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. (Sugiyono, 2008
: 118). Dari yang telah dipelajari dari sampel tersebut akan mendapatkan
kesimpulan yang dilakukan populasi. Oleh karena itu sampel yang diperoleh
harus mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan rumus slovin. Sebagai Berikut :

_ N
1+Ne?

Keterangan :

2.868
1+2.868 (0.05)2

_ 2868

T 817

= 351,04
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Keterangan :

n = Besaran Sampel

N = Besaran Populasi

e = Persentase toleransi untuk ketidakakuratan karena kesalahan
pengambilan sampel yang dapat diterima. Dalam penelitian ini,

peneliti mengambil persentase 5% atau 0,5.

Berdasarkan perhitungan dengan rumus slovin diatas, jika populasi
berjumlah 2.868 Wisudawan, maka dalam penelitian ini jumlah subjek yang
dibutuhkan berjumlah 351 fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN

Walisongo Semarang.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik / cara yang digunakan untuk
menentukan sampel. Teknik sampling adalah prosedur menentukan sampel,
jumlahnya ditentukan sesuai dengan ukuran sumber data yang nyata, dengan
sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh yang dapat mewakili.
(Margono, 2004).

Teknik pengukuran data yang digunakan adalah metode skala. Skala
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert adalah
skala yang digunakan untuk mengukur pendapat dan sikap yang
mengharuskan responden menunjukkan tingkat persetujuan. Dalam
penelitian ini menggunakan Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah secara non probabilitas yaitu convenience
sampling. Menurut Hartono (2004) pengambilan sampel dengan
convinience sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan dengan
memilih sampel secara bebas sekehendak peneliti. Pemilihan metode

convenience sampling diambil berdasarkan ketersediaan elemen dan
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kemudahan untuk mendapatkannya, dengan kata lain sampel diambil karena
sampel tersebut ada pada tempat dan waktu yang tepat.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu teknik atau cara untuk
mengumpulkan informasi serta fakta sebagai pendukung penelitian yang
diperoleh dari lapangan untuk keperluan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Metode penelitian yang diambil peneliti menjadi penentu dalam
teknik pengumpulan data. Terdapat hal yang mempengaruhi kualitas hasil
penelitian yaitu instrumen penelitian yang erat kaitannya dengan validitas
dan reliabilitas instrumen, sedangkan pengumpulan data berkenaan dengan
ketepatan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data (Sugiyono,
2014). Skala penelitian ini diperoleh dengan menggunakan konstruksi skala,
Yaitu aitem dalam skala penelitian ini didasarkan atas indikator-indikator
perilaku yang jumlahnya terbatas. Selain itu, respon yang diberikan sedikit
banyak dipengaruhi oleh variabel yang tidak relevan seperti suasana hati,

kondisi dan situasi.

Skala dalam penelitian ini menggunakan skala kecemasan dalam
menghadapi dunia kerja, skala kepercayaan diri dan skala dukungan
keluarga. Responden diberi skala secara langsung oleh peneliti, ketiga skala
dalam penelitian ini disusun menggunakan metode rating dengan cara
dijumlahkan (Summated Rating Method), yaitu menggunakan metode skala
pernyataan sikap dengan distribusi respon subjek sebagai dasar untuk

menentukan nilai skala (Azwar, 1999).

Skala dalam penelitian ini menggunakan 4 skor jawaban, yaitu
sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Kemudi
an skala dibentuk dalam bentuk aitem pernyataan favorable (mendukung)
dan unfavorable (tidak mendukung). Angka penelitian dalam skala ini

dibuat berurutan, yaitu 1 sampai 4. Skor untuk pernyataan variabel
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Kecemasan dunia kerja, kepercayan diri dan dukungan keluarga terdapat
pada tabel 2 dan tabel 3.

Tabel 3.2 Skor penilaian skala Kecemasan dunia kerja

Kategori Favorable Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) | 1 4

Tabel 3.3 Skor penilaian skala kepercayaan diri dan dukungan

keluarga

Kategori Favorable Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 4 1

Setuju (S) 3 2

Tidak Setuju (TS) 2 3

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Dalam penelitian ini, instrumen pengumpulan data terdiri dari tiga alat ukur,
yaitu sebagai berikut :
1. Skala Kecemasan dunia kerja

Skala kecemasan mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh

Greenberger dan Padesky (2004) yang telah disesuaikan dengan subjek penelitian
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yaitu fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang, peneliti
menggunakan teori Greenberger dan Padesky karena lebih sesuai apabila dikaitkan
dengan pembahasan penelitian dan lebih terperinci dalam mengemukakan aspek
kepercayaan diri yang terdapat empat aspek, yaitu reaksi fisik, aspek perilaku
(behavior), aspek kognitif (thought) dan aspek afektif (Feelings). Blue print skala

kecemasan sebagaimana pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Blue print Skala Kecemasan dunia kerja

No. | Aspek Indikator Favorable | Unfavorabel | Jumlah

1. Reaksi Fisik| Perasaan gugup 1,9,17,25 |5,13,21,29 |8
dan gelisah,
Keringat dingin,
jantung
berdebar,
telapak tangan

berkeringat

2. Aspek Sering 2, 10, 18, | 6,14, 22, 30 8
Perilaku menghindari 26
(Behavior) | pembahasan

terkait  dunia

kerja

3. Aspek Perasaan 3, 11, 19, | 7,15,23,31 8
Kognitif khawatir terkait | 27
(Thought) dunia kerja,
sulit fokus
dengan pikiran

dan memikirkan
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hal-hal yang
belum terjadi
(memprediksika
n sesuatu yang

belum tentu

terjadi).
A. Aspek Perasaan panik | 4, 12, 20, | 8,16,24, 32 |8
Afektif dan marah yang 28
(Feelings) mempengaruhi
suasana hati,
perasaan malu,
Takut dengan
penolakan, dan
perasaan
bersalah.
Total 16 16 32
Tabel 3.5 Blue print Skala Kecemasan dunia kerja setelah uji coba
No.| Aspek Indikator Favorable] Unfavorabel Jumlah
1. | Reaksi Perasaan gugup dan | 9,17 5,13,21, 29 6
Fisik gelisah, Keringat dingin,
jantung berdebar, telapak
tangan berkeringat
2. | Aspek Sering menghindari | 18 6, 14, 22, 30 5
Perilaku | pembahasan terkait dunia
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(Behavior)

kerja

Aspek Perasaan khawatir terkait | 11 7,15, 23, 31 5
Kognitif | dunia kerja, sulit fokus
(Thought) | dengan  pikiran  dan

memikirkan hal-hal yang

belum terjadi

(memprediksikan sesuatu

yang belum tentu terjadi).
Aspek Perasaan panik dan marah | 12 8, 16, 24, 5
Afektif yang mempengaruhi 32
(Feelings) | suasana hati, perasaan

malu, Takut dengan

penolakan, dan perasaan

bersalah.

Total 5 16 21

Tabel 3.5 diatas menunjukkan bahwa skala kecemasan dunia kerja
memiliki 21 aitem valid dan 11 aitem tidak valid. Aitem yang valid
digunakan sebagai alat pengumpulan data. Sedangkan aitem yang tidak
valid harus digugurkan. Aitem yang tidak valid ditunjukkan oleh nomor
1,2,3,4,10,19,20,25,26,27,28. tidak valid

dikarenakan pembagian skala dilakukan secara online sehingga peneliti

Banyaknya aitem yang

kurang mengetahui kondisi di lapangan.
2. Skala Kepercayaan diri

Skala Kepercayaan Diri yang mengacu pada aspek-aspek yang telah
dikemukakan oleh Lauster (2012) yang telah disesuaikan dengan subjek
penelitian yaitu fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo
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Semarang, peneliti menggunakan teori Lauster (2012) karena lebih sesuai
apabila dikaitkan dengan pembahasan penelitian dan lebih terperinci dalam
mengemukakan aspek kepercayaan diri, terdapat lima aspek kepercayaan
diri yaitu percaya pada kemampuan diri , Optimis, bersikap positif, Rasional

dan realistis. Blue print skala kepercayaan diri sebagaimana pada tabel 5.

Tabel 3.6 Blue print Skala Kepercayaan Diri

No.

Aspek Indikator Favorable Unfavora |Jumlah
bel

Percaya pada | Yakinpadapotensi | 1,13,25,73 | 37, 49, 8
Kemampuan diri 61, 85
Diri
Menganalisa

kemampuan diri

Percaya diri dapat
bersaing  dengan

rekan kerja

Optimis Yakin mampu | 2, 14,26, 74 | 38, 50, 8
mengerjakan 62, 86
pekerjaan yang

sulit

Memiliki
keyakinan sukses
dan semangat

tinggi dalam
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menghadapi dunia

kerja

Berani
berpendapat dalam

forum kerja

Mampu  bekerja
dalam tim dengan
baik

Mampu
menyelesaikan
pekerjaan dengan

berkualitas

Mampu
menyesuaikan diri
bekerja  dibawah

tekanan

Konsep diri *

Positif

Mampu mengatasi
problem dunia
kerja dengan

berpikir positif

Mampu  bekerja
dengan senang hati

Yakin dapat
mengerjakan

pekerjaan sulit

3,15,27,75

39,
63, 87

o1,
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Berani mengambil

resiko
Rasional dan Mampu 4,16,28,76 | 40, 52, 8
realistis menyelesaikan 64, 88
permasalahan
dengan masuk akal
Mampu menerima
realitas dan
konsekuensi
bekerja
Mampu
memahami bahwa
kegagalan adalah
pelajaran
Mampu menerima
diri dan memiliki
keinginan kuat
melakukan
perubahan ke arah
yang lebih baik
dalam bekerja
Total 12 12 32
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Tabel 3.7 Blue print Skala Kepercayaan Diri setelah uji coba

pekerjaan yang sulit

Memiliki keyakinan
sukses dan semangat
tinggi dalam
menghadapi  dunia

kerja

Berani berpendapat

dalam forum kerja

Mampu bekerja
dalam tim dengan
baik

No. | Aspek Indikator Favorable [Unfavorabel | Jumlah
1. Percaya pada | Yakin pada potensi (1,9 5, 13,21 5
Kemampuan | diri
Diri
Menganalisa
kemampuan diri
Percaya diri dapat
bersaing dengan
rekan kerja
2. Optimis Yakin mampu 2, 10 6, 14, 22, 30 6
mengerjakan
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Mampu
menyelesaikan
pekerjaan  dengan

berkualitas

Mampu
menyesuaikan  diri

bekerja dibawah

tekanan
Konsep diri © | Mampu mengatasi (19, 27 7,15, 23, 31
Positif problem dunia kerja

dengan berpikir

positif

Mampu bekerja

dengan senang hati

Yakin dapat

mengerjakan

pekerjaan sulit

Berani mengambil

resiko
Rasional dan | Mampu 4,20,28 8,16, 24,
realistis menyelesaikan

permasalahan

dengan masuk akal

Mampu menerima

realitas dan
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konsekuensi bekerja

Mampu memahami
bahwa  kegagalan

adalah pelajaran

Mampu menerima
diri dan memiliki
keinginan kuat
melakukan

perubahan ke arah
yang lebih  baik

dalam bekerja

Total 9 14 23

Tabel 3.7 diatas menunjukkan bahwa skala kecemasan dunia kerja
memiliki 23 aitem valid dan 9 aitem tidak valid. Aitem yang valid digunakan
sebagai alat pengumpulan data. Sedangkan aitem yang tidak valid harus
digugurkan. Aitem vyang tidak wvalid ditunjukkan oleh nomor
3,11,12,17,18,25,26,29,32. Banyaknya aitem yang tidak valid dikarenakan
pembagian skala dilakukan secara online sehingga peneliti kurang

mengetahui kondisi di lapangan.
3. Skala Dukungan Keluarga

Skala Dukungan Keluarga pada aspek yang telah dikemukakan oleh
Friedman (2013) yang telah disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu
fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang, peneliti
menggunakan teori Friedman, karena lebih sesuai apabila dikaitkan dengan

pembahasan penelitian dan lebih terperinci dalam mengemukakan aspek
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Dukungan keluarga, terdapat lima aspek Dukungan Keluarga vyaitu

Dukungan

Emosional,

penghargaan / penilaian,

informatif,

dan

instrumental. Blue print skala dukungan keluarga sebagaimana pada tabel 6.

Tabel 3.8 Blue print Skala Dukungan Keluarga

No. Aspek Indikator Favorable Unfavorabel Jumlah
1. Dukungan Keluarga 5,17,29,77| 41,53,65,89 8
Emosional memiliki
empati  dan
rasa  peduli
yang  besar,
sehingga
terjalin relasi
yang baik
antar keluarga
2. Dukungan Mampu 6,18,30,78 | 42,54,66,90 8
Penghargaan /| menghargai
penilaian diri dan rekan
kerja
Memberi
penilaian yang
positif

58




3. Dukungan Keluarga 7,19,31,79| 43,55,67,91 8
Informatif mampu
memberikan
nasehat,
arahan  dan
sugesti positif
A, Dukungan Keluarga 8,20,32,80| 44,56,68,92 8
Instrumental mampu
memberi
bantuan secara
nyata
Total 12 12 32
Tabel 3.9 Blue print Skala Dukungan Keluarga setelah uji coba
No. Aspek Indikator Favorable Unfavorabel [Jumlah
1 Dukungan Keluarga 1,917 5,21, 29 6
Emosional memiliki
empati  dan
rasa  peduli
yang  besar,
sehingga
terjalin relasi
yang baik
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antar keluarga

Dukungan Mampu 2,10 6,14,22,30 6
Penghargaan /| menghargai
penilaian diri dan rekan

kerja

Memberi

penilaian yang

positif
Dukungan Keluarga 11,19 7,15,23,31 6
Informatif mampu

memberikan

nasehat,

arahan dan

sugesti positif

Dukungan Keluarga 20 8, 16, 32 4
Instrumental | mampu
memberi
bantuan secara

nyata

Total 8 14 22

Tabel 3.9 diatas menunjukkan bahwa skala kecemasan dunia kerja memiliki
22 aitem valid dan 10 aitem tidak valid. Aitem yang valid digunakan sebagai alat

pengumpulan data. Sedangkan aitem yang tidak valid harus digugurkan. Aitem
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yang tidak valid ditunjukkan oleh nomor 3,4,12,13,18,24,25,26,27,28. Banyaknya
aitem yang tidak valid dikarenakan pembagian skala dilakukan secara online

sehingga peneliti kurang mengetahui kondisi di lapangan.

G. Validitas dan Reliabilitas Data

1. Validitas

Validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk menunjukkan
bahwa terdapat variabel yang diukur dan akan diteliti (Cooper dan
Schindler, dalam Zulganef, 2006). Validitas (validity) yang berarti alat ukur
yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana melakukan fungsinya dalam
mengukur (Azwar, 1986). Ghozali (2009) mengemukakan bahwa uji
validitas diperuntukkan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner,
suatu kuesioner dikatakan valid bila pertanyaan kuesioner mampu
memperlihatkan sesuatu yang akan diukur dengan kuesioner yang dibuat
peneliti tersebut. Suatu uji coba dapat disebutkan memiliki validitas yang
tinggi bila uji coba tersebut dijalankan sesuai fungsi ukurnya atau memberi
hasil pengukuran yang valid sesuai dengan tujuan digunakannya tes. Suatu
uji coba yang menghasilkan data yang kurang relevan dengan tujuan
diadakannya pengukuran yang dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas

rendah.

Menurut Siregar terdapat kriteria yang digunakan untuk mengetahui
apakah instrumen penelitian dapat dikatakan valid atau tidaknya, yaitu bila
koefisien korelasi > 0,30. Azwar (2002:86) mengemukakan bahwa standar
yang digunakan untuk mengukur suatu validitas item sebesar > 30, tujuan
dilakukannya pengujian validitas yaitu menjamin hasil pengukuran sesuai
dengan apa yang hendak diukur. Dalam penelitian, koefisien validitas yang

digunakan oleh peneliti adalah 0,30. Apabila hasil koefisien validitas yang
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diperoleh lebih dari 0,30, maka skala pengukuran dikatakan valid begitupun
apabila hasil koefisien validitas yang dihasilkan kurang dari 0,30 maka skala
pengukuran dapat dikatakan tidak valid (Sugiyono, 2016). Setelah melalui
proses bimbingan dan konsultasi dengan ahli, kemudian penulis melakukan
uji coba secara online yang dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2022 dengan

menyebarkan tiga skala yang berjumlah 96 aitem pernyataan.

Aitem pernyataan tersebut terbagi menjadi tiga bagian yaitu 32 aitem
pernyataan untuk skala kecemasan dunia kerja, 32 aitem pernyataan untuk
skala kepercayaan diri, dan 32 aitem pernyataan untuk skala dukungan sosial
keluarga. Skala uji coba ditunjukkan kepada 351 responden dengan mengisi
google form melalui laman berikut ini

https://tinyurl.com/ujicobapenelitianyasmin. Setelah uji coba, melakukan

seleksi aitem dilihat dari hasil nilai yang diukur menggunakan aplikasi SPSS
Statistic 25. Pengujian validitas dengan melihat skor yang didapatkan pada
corrected item-total correlation. Jika skor validitas menghasilkan rxy < 0,30
maka aitem dinyatakan tidak valid. Sedangkan, apabila skor yang
didapatkan rxy >0,30 maka aitem dinyatakan valid. Berdasarkan hasil skor
dari uji coba yang didapatkan dari 996 aitem pernyataan, diperoleh
pernyataan yang valid sebanyak 66 aitem yang dapat digunakan dalam
penelitian. Hasil uji validitas pada skala kecemasan dunia kerja, skala
kepercayaan diri dan skala dukungan keluarga yang diujicobakan terdapat

pada lampiran skripsi.

. Reliabilitas.

Reliabilitas adalah persamaan hasil pengukuran bijak kenyataan
hidup yang diukur berulang yang diukur berulang dalam waktu yang
berbeda. Alat dan cara mengukur merupakan pemegang peran paling
penting dalam waktu yang sama (Nursalam, 2003). Reliabilitas (reliability)

diartikan sebagai hasil pengukuran yang ditinjau sejauh mana memiliki
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konsistensi dan kestabilan yang dapat dipercaya. Apabila hasil pengukuran
yang diperoleh memiliki hasil yang relatif lama maka hasil pengukuran

tersebut dapat dipercaya.

Pada penelitian ini, reliabilitas diukur dengan teknik Alpha Cronbach.
Pengujian validitas menggunakan SPSS statistic 25 dengan melihat skor
yang didapatkan pada Alpha Cronbach < 0,6 maka instrumen tersebut
dinyatakan tidak reliabel. Sedangkan, apabila skor Alpha Cronbach > 0,6
maka instrumen dinyatakan reliabel. Pengujian reliabilitas berada pada
rentang 0,00 sampai dengan 1,00. Semakin mendekati 1,00 maka nilai

reliabilitasnya semakin tinggi (Arikunto, 2010: 75).

Tabel 3.10 Kategori dari Koefisien Reliabilitas

Koefisien Kategori
0.81- 1.00 Sangat Tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 - 0,40 Rendah
0,00 - 0.21 Sangat Rendah

Hasil koefisien reliabilitas pada skala kecemasan dunia kerja sebesar
0,604 memiliki kategori cukup. Adapun nilai koefisien reliabilitas pada
skala kepercayaan diri sebesar 0,875 memiliki kategori sangat tinggi. Selain
itu, nilai koefisien reliabilitas pada skala dukungan keluarga sebesar 0,888
yang memiliki kategori sangat tinggi, Hasil uji reliabilitas pada skala
kecemasan dunia kerja, skala kepercayaan diri dan skala dukungan keluarga
yang diuji cobakan terdapat pada skripsi.

H. Teknik Analisis Data

Sugiyono (2018:482) mengemukakan bahwa analisis data adalah
suatu proses pencairan dan Penyusunan data secara sistematis yang

diperoleh dari hasil wawancara, pencatatan lapangan serta dokumentasi
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dengan cara pembagian kategori , menjabarkan unit, menyusun pola,
melakukan sintesis serta membuat hasil dan kesimpulan sehingga dapat
dipahami baik diri sendiri maupun orang lain. Moleong (2017:280-281)
mengatakan bahwa analisis data merupakan suatu proses mengorganisasi
dan pengukuran data ke dalam kategori. Sesuai dengan apa yang disarankan
oleh data, pola dan uraian dasar ditemukan tema dan merumuskan suatu

hipotesis kerja.

1. Uji Deskriptif

Sugiyono (2014:21) mengemukakan bahwa metode analisis deskriptif
adalah statistik yang diperuntukkan untuk mendeskripsikan data dengan
menganalisis data yang telah terkumpul tanpa adanya maksud dalam
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum maupun generalisasi. Data
yang didapatkan dari penelitian kemudian dideskripsikan untuk keperluan

analisis data.

2. Uji Asumsi Dasar

Analisis regresi linier berganda seharusnya dilakukan pada pengujian
asumsi statistik. Uji asumsi klasik digunakan untuk memvalidasi asumsi saat
ini dalam pemodelan regresi linier berganda, yang memungkinkan data

dikumpulkan dan dievaluasi tanpa perlu menghasilkan data yang bias.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas diperuntukkan untuk mengetahui apakah suatu
variabel independen dan dependen mempunyai distribusi normal atau tidak
normal yang merupakan model regresi. Dalam penelitian ini menggunakan
program bantuan SPSS sebagai prosedur mendapatkan hasil uji normalitas
uji Kolmogorov satu sampel. Pedoman yang digunakan dalam penelitian ini

adalah taraf signifikansi > 0,05 menunjukkan bahwa data tersebut normal,
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sedangkan taraf signifikansi yang < 0,05 menunjukkan bahwa data tersebut
tidak normal. Pedoman digunakan untuk menentukan apakah data yang

dihasilkan normal atau tidak normal.
b. Uji Linearitas

Sugiyono dan Susanto (2015:323) mengemukakan uji linearitas merupakan
uji yang dilakukan guna mengetahui apakah terdapat hubungan yang tidak
signifikan atau hubungan yang linear antara variabel terikat dengan variabel
bebas. Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan 0,05 maka
linearitas variabel bebas dan variabel terikat pada program SPSS memiliki
ketentuan dan diindikasikan dengan nilai signifikan < 0,05 maka tidak

terdapat hubungan linier antara dua variabel yang diujikan.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan sebagai alat ukur sejauh mana hipotesis
dapat diterima dalam penelitian ini. Uji korelasi product moment digunakan
sebagai uji hipotesis dalam penelitian ini. Uji korelasi product moment yang
dicetuskan oleh karl pearson merupakan alat uji statistik yang digunakan
sebagai penguji hipotesis asosiatif atau uji hubungan dua variabel bila data

penelitian merupakan skala atau rasio (Hasan, 1999).

- XY
Xy JEx?) (zv?)

Rumus korelasi product moment yaitu, Sugiono (2016:183).

Keterangan

Ty : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

X : Deviasi dari mean untuk nilai variabel X
Y : Deviasi dari mean untuk nilai variabel
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XY : Jumlah perkalian antara nilai X dan'Y
x? : Kuadrat dari nilai x

y? : Kuadrat dari nilai y
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan secara online mulai bulan Mei-Juni 2022
yang ditujukan pada responden penelitian yaitu fresh graduate periode
kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang. Pengambilan data dilakukan
dengan cara membagikan link google form kepada responden melalui
Whatsapp Group Keluarga Alumni (KALAM), melalui platform twitter
UIN WS MENFESS, dan platform Facebook.

B. Deskripsi Subjek Penelitian

Responden dalam penelitian ini yaitu fresh graduate periode
kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang. Populasi dalam penelitian ini
2868 fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang
yang kemudian dihitung menggunakan rumus slovin dengan kesalahan 5%
sehingga terdapat 351 fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN
Walisongo Semarang yang menjadi responden. Pembagian pada skala
psikologi menggunakan bantuan google form. Deskripsi data diperoleh

dengan menggunakan program SPSS statistic 25.

Berdasarkan jenis kelamin, maka sebaran subjek dapat dilihat pada
gambar 4.1 Diketahui sebanyak 253 fresh graduate perempuan dan 114

fresh graduate laki-laki.

Gambar 4.1 Persentase Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

@ Laki-lak

@ Perempuan
68,9%

L4




C. Deskripsi Data Penelitian

Kategori penelitian menggunakan skor rata-rata dan standar deviasi
setiap variabel yang kemudian dikategorikan kepada 3 (tiga) kategori yaitu

tinggi, sedang, dan rendah.

Tabel 4.1 Descriptive Statistic

Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.

N m m Mean Deviation

Kecemasan Dunia [351 33,00 75,00 54,8120 |9,28372
Kerja

Kepercayaan Diri 351 38,00 [172,00 (113,920 |23,80371
2

Dukungan Keluarga | 351 31,00 79,00 |58,7066 |10,81041

Valid N (listwise) 351

Hasil dari tabel 4.1 diketahui bahwa skor dari masing-masing
kategori variabel meliputi kategori rendah, sedang dan tinggi. Pada
variabel Kecemasan dunia kerja, skor minimum sebesar 33, skor

maximum sebesar 75, skor mean 54,8120 dan skor deviasi sebesar
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9,28372. Kemudian variabel kepercayaan diri memiliki skor
minimum sebesar 38, skor maximum sebesar 172, skor mean
113,9202 dan skor deviasi sebesar 23,80371. Selanjutnya variabel
dukungan keluarga skor minimum sebesar 31, skor maximum
sebesar 79, skor mean 58,7066 dan skor deviasi sebesar 10,81041.

Selain itu, data yang dikumpulkan dari setiap responden akan
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori berdasarkan nilai yang
diperoleh: rendah, sedang, dan tinggi. Sebuah norma akan digunakan

untuk menentukannya, yang dapat ditemukan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Norma Kategorisasi

Kategorisasi Norma
Rendah X < (Mean - ISD)
Sedang (Mean — ISD < X < (Mean +
ISD)
Tinggi X > (Mean + ISD)

Berdasarkan tabel norma kategorisasi di atas akan dilakukan
perhitungan menggunakan SPSS, dari tabel 4.3, 4.4, dan 4.5 akan
menampilkan masing-masing tingkat kategorisasi skala kecemasan
dunia kerja bagi fresh graduate UIN Walisongo Semarang periode
wisuda tahun 2021.

Tabel 4.3 Kategori Skor Variabel Kecemasan Dunia Kerja
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Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid Rendah 66 18,8 18,8 18,8
Sedang 231 65,8 65,8 84,6
Tinggi 54 15,4 15,4 100,0
Total 351 100,0 100,0

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa skor dari masing-

masing kategori variabel terdiri dari kategori rendah, sedang dan

tinggi. Pada variabel kecemasan dunia kerja, kategorisasi yang

termasuk dalam kategorisasi rendah yaitu 18,8 % atau sebanyak 66

subjek, kategorisasi sedang yaitu 65,8 % atau sebanyak 231 subjek,

dan 15,4 % atau sebanyak 54 subjek termasuk kategorisasi tinggi.

Tabel 4.4 Kategori Skor Variabel Kepercayaan Diri

Cumulative

Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid Rendah 70 19,9 19,9

Sedang 222 63,2 63,2

70

19,9

83,2



Tinggi 59 16,8 16,8 100,0

Total 351 100,0 100,0

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor dari masing-
masing kategori variabel terdiri dari kategori rendah, sedang dan
tinggi. Pada variabel kepercayaan diri, kategorisasi yang termasuk
dalam kategorisasi rendah yaitu 19,9 % atau sebanyak 70 subjek,
kategorisasi sedang yaitu 63,2 % atau sebanyak 222 subjek, dan 16,8

% atau sebanyak 59 subjek termasuk kategorisasi tinggi.

Tabel 4.5 Kategori Skor Variabel Dukungan Keluarga

Frequenc Valid Cumulative
y Percent |Percent Percent
Valid | Rendah | 73 20,8 20,8 20,8
Sedang | 232 66,1 66,1 86,9
Tinggi |46 13,1 13,1 100,0
Total |[351 100,0 |100,0

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor dari masing-masing
kategori variabel terdiri dari kategori rendah, sedang dan tinggi. Pada
yang
kategorisasi rendah yaitu 20,8 % atau sebanyak 73 subjek, kategorisasi

variabel dukungan Kkeluarga, kategorisasi termasuk dalam
sedang yaitu 66,1 % atau sebanyak 232 subjek, dan 13,1 % atau sebanyak

46 subjek termasuk kategorisasi tinggi.
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D. Hasil Penelitian
1. Uji Normalitas

Dalam uji normalitas berikut bertujuan untuk menguji apakah nilai
residual memiliki distribusi normal atau tidak normal. Apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka data memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016:
154). Pengujian normalitas dengan melihat skor yang didapatkan pada uji

one-sample kolmogorov-smirnov test

Tabel 4.6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstand
ardized
Residual
N 351
Normal Mean ,000000
Parameters®® 0
Std. 5,20035
Deviation 814
Most Extreme Absolut ,024
Differences e
Positiv ,018
e
Negativ -,024
e
Test Statistic ,024
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.6, pada uji One Sample Kolmogorov-Smirnov
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya data pada

tabel tersebut berdistribusi normal.
2. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah ada atau tidak
hubungan secara linier antara variabel independen dengan variabel
dependen. Apabila nilai signifikansi pada linearity sebesar P < 0,05 maka
data memiliki hubungan yang linier, sedangkan jika signifikansi sebesar P

> 0,05 maka data tidak memiliki hubungan yang linier (Suseno, 2012: 69).

Tabel 4.7 Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S df  Square F Sig.
Kecemasan  Between (Combined) 20697, 94 220,19 5,95 ,000
DuniaKerja* Groups 952 1 4
Kepercayaan Linearity 18123, 1 18123, 490, ,000
Diri 675 675 055
Deviation  2574,2 93 27,680 ,748 ,948
from 77
Linearity
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Within Groups 9467,6 256 36,983

37
Total 30165, 350
590
ANOVA Table
Sum of
Square Mean
S df  Square F Sig.
Kecemasan  Between (Combined) 16073, 47 341,99 7,35 ,000
Dunia Kerja* Groups 642 2 3
Dukungan Linearity 13087, 1 13087, 281, ,000
Keluarga 224 224 397
Deviation 29864 46 64,922 1,39 ,054
from 18 6
Linearity
Within Groups 14091, 303 46,508
948
Total 30165, 350
590
Berdasarkan tabel 4.7 tersebut, diperoleh nilai signifikansi

kecemasan dunia kerja dengan kepercayaan diri pada kolom linearity

sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang linier kecemasan

dunia kerja dengan kepercayaan diri. Selain itu, diperoleh nilai signifikansi

pada kecemasan dunia kerja dengan dukungan keluarga sebesar 0,00 < 0,05

yang artinya terdapat hubungan yang linier kecemasan dunia kerja dengan

dukungan keluarga.

1. Hasil Analisis Hipotesis
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a. Uji Hipotesis

Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk menguji apakah hipotesis
peneliti diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah terdapat hubungan antara rasa percaya diri dengan kecemasan dunia
pada fresh graduate kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang, terdapat
hubungan antara dukungan keluarga dengan kecemasan menghadapi dunia
pada fresh graduate kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang, dan terdapat
hubungan antara kepercayaan diri dan dukungan keluarga dengan
kecemasan dunia kerja, sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi product
moment (bivariat) untuk menguji hipotesis menggunakan SPSS 25.0 For
Window.

Tabel 4.8 Uji Hipotesis Kepercayaan Diri dengan Kecemasan Dunia

Kerja
Correlations
Kecemasan Kepercayaan
Dunia Kerja Diri
Kecemasan Dunia Pearson 1 7757
Kerja Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 351 351
Kepercayaan Diri Pearson 7757 1
Correlation
Sig. (2-tailed)  ,000
N 351 351
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4.9 Uji Hipotesis Dukungan Keluarga dengan Kecemasan

Dunia Kerja
Correlations
Dukung
Kecemas an
an Dunia Keluarg
Kerja a
Kecemas Pearson 1 ,659™
an Dunia Correlati
Kerja on
Sig. (2- ,000
tailed)
N 351 351
Dukunga Pearson ,659™ 1
n Correlati
Keluarga on
Sig. (2- ,000
tailed)
N 351 351
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dasar pengambilan berdasarkan Sarosa (2018:56) keputusan
dalam uji korelasi yaitu:

“Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel tersebut saling
berkorelasi. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel tersebut
tidak berkorelasi”
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Pedoman derajat hubungan berdasarkan Sujarweni (2012:57) :

Nilai person correlation 0,00 sampai dengan 0,20 maka korelasi

tergolong sangat lemah.

Nilai person correlation 0,21 sampai dengan 0,40 maka korelasi

tergolong lemah.

Nilai person correlation 0,41 sampai dengan 0,70 maka Kkorelasi

tergolong kuat.

Nilai person correlation 0,71 sampai dengan 0,90 maka korelasi

tergolong sangat kuat.

Nilai person correlation 0,91 sampai dengan 0,99 maka korelasi

tergolong sangat kuat.

Nilai person correlation maka korelasi tergolong sempurna.

Nilai yang diperoleh pada variabel kecemasan dalam dunia kerja
dengan kepercayaan diri sebesar 0,000 ditunjukkan pada tabel 4.8.
(Priyatno, 2014: 123). Hipotesis dapat dinyatakan diterima jika hasil
yang diperoleh nilai signifikan 0,05. Berdasarkan tabel 4.8, jika nilai
korelasi Pearson mendekati 1 maka hubungan antar variabel tinggi,
namun jika nilai yang diperoleh kurang dari 0,5 hubungan antar variabel
lemah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
kepercayaan diri dan kecemasan dunia kerja pada fresh graduate periode
kelulusan 2021. Koefisien korelasi Pearson adalah 0,775, menunjukkan

bahwa ada hubungan yang kuat antara kedua variabel..

Selain itu, pada tabel 4.9 dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara hubungan dukungan keluarga dengan
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kecemasan dunia kerja pada fresh graduate periode kelulusan 2021 hal

ini dapat dilihat pada nilai pearson correlation sebesar 0,659 yang artinya

tingkat korelasi pada hipotesis ini tergolong kuat.

Tabel 4.10 Uji Hipotesis Kepercayaan Diri dan Dukungan Keluarga

Model Summary

Change Statistics
Std.

M Adju  Error R
0 R sted of Squa F Sig.
d Sg R the re Ch F
e uar Squa  Esti Chan an df df Chan
I R e re mate  ge ge 1 2 ge
1 8 68 ,684 521 ,686 38 2 34,000

28 6 5 0,5 8

a 32

a. Predictors: (Constant), Dukungan Keluarga, Kepercayaan Diri

Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,00

< 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan kepercayaan diri dan

dukungan keluarga dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja

pada fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang.

Kontribusi variabel kepercayaan diri dan dukungan keluarga secara

simultan sebesar 68,4 % sedangkan sisanya 31,6% ditentukan oleh variabel

lain.
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Dari tiga hipotesis yang diajukan penulis dalam penelitian ini,
terbukti adanya korelasi antar variabel tersebut. Artinya ketiga hipotesis

yang telah diajukan penulis dapat diterima.

. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan antara
kepercayaan diri dan dukungan keluarga dengan kecemasan dunia kerja
pada fresh graduate kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang.
Berdasarkan data hasil penelitian dari 351 fresh graduate periode kelulusan
2021 UIN Walisongo Semarang yang berpartisipasi sebagai subjek
penelitian sebanyak 253 fresh graduate atau 68,9 % berjenis kelamin

perempuan dan 114 fresh graduate atau 31,1% berjenis kelamin laki-laki.

Berdasarkan tabel kategorisasi yang didapatkan menurut analisis
deskriptif bahwa variabel kecemasan dunia Kkerja terdapat 231 fresh
graduate (65,8%) termasuk dalam kategori sedang. sedangkan pada
variabel kepercayaan diri terdapat 222 fresh graduate (63,2%) termasuk
dalam kategorisasi sedang. selain itu, pada variabel dukungan keluarga
terdapat 232 fresh graduate (66,1%) termasuk dalam kategori sedang.
sehingga dapat disimpulkan bahwa fresh graduate periode kelulusan 2021
UIN Walisongo Semarang memiliki tingkat kecemasan dunia kerja pada
tingkatan sedang diikuti dengan tingkat kepercayaan diri dan dukungan

keluarga yang sedang.

Variabel tersebut dinyatakan normal berdasarkan hasil uji
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05 yang
menunjukkan bahwa variabel tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya
hasil uji linieritas dengan menggunakan linieritas menunjukkan bahwa
korelasi antara variabel kecemasan kerja dan kepercayaan diri pada kolom

linieritas adalah 0,00<0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
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kecemasan dunia kerja dengan kepercayaan diri. Selanjutnya diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,00<0,05 artinya terdapat hubungan yang linier
kecemasan dunia kerja dengan dukungan keluarga. Maka secara garis besar
data tersebut memiliki hubungan yang linier antara antara kepercayaan diri

dengan dukungan keluarga dengan kecemasan dunia kerja.

Pada penelitian ini aspek kecemasan dunia kerja masih banyak
dialami oleh fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo
Semarang yang ditunjukkan dengan hasil kategorisasi sedang. Pada aspek
kepercayaan diri terdapat banyak aitem yang tergolong aitem valid, karena
hasil dari penelitian kepercayaan diri pada fresh graduate periode kelulusan
2021 UIN Walisongo Semarang tergolong dalam kategori sedang. kemudian

pada aspek dukunganp keluarga tergolong dalam kategorisasi sedang.

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian korelasional yang
menggunakan teknik analisis korelasi product moment (bivariat). Tujuan
dari uji korelasi product moment adalah untuk menguji apakah ada
hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan dunia kerja dan
hubungan antara dukungan keluarga dengan kecemasan dunia kerja. Selain
itu, penulis menggunakan uji korelasi berganda untuk menguji hipotesis
ketiga yaitu hubungan antara kepercayaan diri dan dukungan keluarga
dengan kecemasan memasuki dunia kerja pada wisuda UIN Walisongo

Semarang periode 2021.

Nilai signifikansi antara kecemasan kerja dengan kepercayaan diri
dalam penelitian ini adalah 0,00 <0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan dunia kerja pada fresh
graduate kelulusan 2021 UIN Walisongo. Sedangkan nilai korelasi Pearson
adalah 0,775, hipotesis ini memiliki tingkat korelasi yang sangat kuat.
Selanjutnya nilai signifikansi antara kecemasan kerja dengan dukungan

keluarga sebesar 0,00<0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan

80



antara kepercayaan diri dengan kecemasan dunia kerja pada fresh graduate
kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang. Tingkat korelasi dalam hipotesis

ini cukup kuat, dengan nilai korelasi Pearson sebesar 0,659.

Dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi antara kecemasan
dunia kerja dengan kepercayaan diri sebesar 0,00 < 0,05 artinya ada
hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan dalam menghadapi
dunia kerja pada fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo
Semarang, dengan nilai perason correlation sebesar 0,775 yang artinya
memiliki tingkat korelasi yang tergolong sangat kuat. Selain itu, nilai
signifikansi antara kecemasan dunia kerja dengan dukungan sosial keluarga
sebesar 0,00 < 0,05, artinya ada hubungan antara dukungan sosial keluarga
dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada fresh graduate
periode kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang, dengan nilai perason
correlation sebesar 0,659 yang artinya tingkat korelasi pada hipotesis ini

tergolong kuat.

Menurut Lewin (Irwanto, dkk, 1994) kecemasan yang dialami
seseorang disebabkan adanya ketidaksesuaian antara keinginan yang ingin
dicapai dengan kenyataan yang ada atau adanya problem diri. Hal ini dapat
dilihat dari berbagai aspek dan faktor kepercayaan diri yang meliputi
keyakinan dalam diri individu, sikap optimis, konsep diri, pengalaman,
lingkungan. Sejalan dengan penelitian yang telah dikemukakan oleh bahwa
Ernia Yunita (2013), bahwa terdapat hubungan antara kepercayaan diri
dengan kecemasan dunia kerja pada fresh graduate periode kelulusan 2021.
Sebagaimana dalam Al-quran telah diterangkan yang salah satunya terdapat

dalam surat Al-Bagarah ayat 268 :
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Artinya :

“Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir) sedang Allah menjadikan
untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas

(Karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”

Kekhawatiran akan masa depan sama halnya dengan meremehkan
kemampuan Allah SWT yang sudah menyiapkan masa depan terhadap
masing-masing manusia. Umat muslim yang takut dan khawatir tentang
masa depan seharusnya lebih khawatir dengan hari penghakiman karena
merupakan satu-satunya masa depan yang layak untuk dicemaskan. Dapat
dilakukan manusia saat ini adalah mempersiapkan segala sesuatu dan
membiarkan mengalir seperti yang telah ditetapkan Allah. serta berpasrah
namun juga dengan kiat berusaha mencapai tujuan yang ingin dicapai dan
meyakini serta percaya diri bahwa kita mampu mencapai impian tersebut.
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan terkait kepercayaan diri sebagaimana

dalil yang terdapat di Al-Qur’an Surah Ali Imron ayat ayat 139.
Gila3e 28 G G A5 15085 Y5 158 Y
Yang artinya :

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu
orang-orang yang beriman.” (Al-quran dan Terjemahnya, Ali Imran 3: Ayat
139).

Dari ayat diatas dapat pahami bahwa Allah SWT
menganjurkan untuk memiliki kepercayaan diri bagi umat muslim. Juga
dianjurkan untuk tidak terus larut dalam kesedihan, dan tidak dianjurkan

untuk bersikap lemah karena orang yang memiliki kepercayaan diri dalam

82



Al-Quran adalah orang yang tidak takut, orang yang tidak sedih dan tidak
mengalami kegelisahan. Sehingga dapat mengurangi kecemasan dalam
menghadapi dunia kerja. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, dukungan
sosial keluarga sebagai faktor internal dalam diri individu dalam
mengurangi kecemasan menghadapi dunia kerja. Hal ini sejalan dengan
teori yang telah dikemukakan oleh Gottlieb (1983), Dukungan sosial
keluarga terdiri dari informasi baik verbal atau non verbal, berupa bantuan
langsung,atau tindakan lain karena memiliki manfaat emosional atau efek

perilaku bagi yang menerima perlakuan tersebut.

Rook mengemukakan dukungan sosial keluarga merupakan ikatan
fungsi sosial yang mencakup dukungan emosional, informasi yang
diberikan dan nasehat, serta bantuan materiil. Commission on the family
1998 bahwa dukungan sosial keluarga memiliki peranan penting dalam
menciptakan kekuatan dari dalam diri individu, islam juga mengajarkan
bahwa kita sebagai makhluk hidup harus saling menyayangi, dan memberi
perhatian kepada sesama makhluk. Dalam aspek dukungan sosial, terdapat
aspek emosional yaitu dukungan berupa empati, rasa peduli, kasih sayang
dan perhatian terhadap individu, sehingga individu akan merasa nyaman,
dicintai dan disayangi serta diperhatikan. Sebagaimana terdapat dalam surat
Al-Balad ayat 17 :

PP o |.m. 03 I S B T T L
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Artinya : dan Dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan

saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk kasih sayang.

Sebagaimana terdapat dalam surat Ali imron ayat 103 :
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Artinya :

Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah
mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi
bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan

ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.

Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa semua makhluk
harus saling menyayangi dan mengasihi, memberi perhatian ketika
sedang menghadapi permasalahan sulit, orang tua mempunyai peran
penting dalam pemberian dukungan sosial seperti kasih sayang, perhatian
dan rasa dicintai. Namun disamping itu, teman dan orang terdekat lainnya

juga memiliki peran penting terciptanya dukungan sosial.

Dari hasil analisis penelitian memiliki nilai signifikansi
antara kecemasan kerja dengan kepercayaan diri bagi fresh graduate
angkatan 2021 di UIN Walisongo Semarang adalah 0,00 < 0,05 yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara kepercayaan diri dengan
kecemasan dalam menghadapi dunia kerja. Temuan penelitian ini
didukung oleh temuan penelitian sebelumnya yang melihat hubungan
antara kepercayaan diri dan dukungan sosial keluarga, memperkuat
temuan saat ini. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2020),

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri
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dengan kecemasan dunia kerja, artinya semakin tinggi kepercayaan diri
maka kecemasan akan semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah
kepercayaan diri seseorang, maka semakin tinggi kecemasan memasuki
dunia kerja. Hal ini sesuai dengan komponen kepercayaan diri Lauster
(1990), yaitu aspek perasaan aman, di mana individu bebas dari ketakutan
dan keraguan tentang lingkungan mereka dan mampu menangani dengan
tenang dengan berbagai situasi. Hal ini juga terkait dengan aspek perilaku
kecemasan dunia kerja, seperti yang dijelaskan oleh Nevid, Rathus, dan
Grenne (2003): ketika seorang individu tidak dapat mengatasi situasi
yang dihadapinya, individu tersebut akan takut ketika dihadapkan dengan
situasi tersebut. mengakibatkan perilaku menghindari situasi yang

memicu kecemasan.

Hal ini diperkuat dengan hipotesis Browman (Herawati,
2001) yang menyatakan bahwa ada beberapa yang dapat mempengaruhi
munculnya kecemasan dunia kerja. kepercayaan diri menjadi salah
satunya, individu dengan kepercayaan diri yang kuat akan melihat hal-
hal secara positif, memungkinkan mereka untuk menghadapi ketakutan
mereka dan mengatasi ketidakpastian, memungkinkan mereka untuk
menghadapi dunia kerja dengan lebih sedikit kecemasan. Menurut
Davies (2004), kepercayaan diri memungkinkan seseorang menghadapi
ketidakpastian, melihat masalah sebagai peluang, mengambil resiko yang

diperhitungkan, dan membuat keputusan terbaik.

Menurut penelitian Risnia dan Sugiasih (2019), terdapat
hubungan negatif kepercayaan diri dengan kecemasan dalam
menghadapi dunia kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dikemukakan oleh Setiawan (2018) yang menemukan hubungan antara

kepercayaan diri dengan kecepatan dalam menghadapi tempat kerja.
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Tabel 4.6 memiliki nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan
sosial keluarga dengan kecemasan menghadapi dunia kerja fresh

graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang.

Penelitian ini juga didukung oleh Sakarina dan Indriana
(2014), yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan
dukungan sosial dengan kecemasan dunia kerja. Selanjutnya menurut
Fauziah dan Aryanti (2016), terdapat hubungan negatif yang sangat
signifikan antara variabel dukungan sosial dengan variabel kecemasan
dunia kerja. Hal ini sesuai dengan aspek dukungan sosial yang
dikemukakan oleh Neurosino (2011), yaitu dukungan informasi berupa

saran, arahan, dan umpan balik tentang cara menyelesaikan masalah.

Menurut Taylor (2009), dukungan sosial dapat membantu
menurunkan kecemasan. Individu yang menerima banyak dukungan
sosial dari teman dan keluarganya lebih positif dalam menghadapi
masalah dan dapat mencapai tujuannya (Wade dan Travis, 2008).
Menurut Sarafino (2011), dukungan sosial adalah peningkatan
kenyamanan kekaguman dan bantuan yang diberikan oleh teman terdekat
dan anggota keluarga. Menurut Zimet, Dahlam, Zimet, dan Farley
(2010), dukungan sosial bisa datang dari individu-individu terdekat,

termasuk keluarga, teman, dan orang asing.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil deskripsi data serta analisis data dalam
penelitian yang telah dilakukan terhadap fresh graduate periode
kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang dengan jumlah responden
sebanyak 351 fresh graduate, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan kecemasan dalam
menghadapi dunia kerja pada fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN
Walisongo Semarang.

2. Terdapat hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan kecemasan
menghadapi dunia kerja pada fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN

Walisongo Semarang.

3. Terdapat hubungan antara kepercayaan diri dan dukungan sosial keluarga
dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada fresh graduate

periode kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang.

Dari hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa terdapat
hubungan antara kepercayaan diri dan dukungan sosial keluarga dengan
kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada fresh graduate periode
kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang. Artinya semakin tinggi
kepercayaan diri dan dukungan sosial keluarga maka semakin rendah
kecemasan dalam menghadapi dunia kerja pada fresh graduate periode

kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang.
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B. Keterbatasan Penelitian

Secara keseluruhan penulis menyadari bahwa penelitian ini
belum mencapai penelitian yang sempurna karena disebabkan oleh
beberapa masalah, seperti penulis tidak mampu bertemu secara langsung
dengan responden sehingga harus menggunakan media online yaitu
google form. Kemudian hal lainnya disebabkan oleh sulitnya
mendapatkan responden. Responden merupakan fresh graduate periode
kelulusan 2021 sehingga sulit untuk mencari subjek karena keterbatasan
kontak. Namun penulis sudah mengatasinya dengan menyebarkan skala
penelitian melalui platform facebook, twitter UIN WS MENFESS dan
melalui whatsapp pribadi penulis dengan menghubungi secara langsung

fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN Walisongo Semarang.

C. Saran penelitian

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran

kepada pihak yang terkait dengan penelitian ini, yaitu :
1. Bagi Subjek Penelitian

Karena hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara
kepercayaan diri dan dukungan sosial keluarga dengan kecemasan dalam
menghadapi dunia kerja pada fresh graduate periode kelulusan 2021 UIN
Walisongo Semarang. Maka saran bagi subjek adalah meningkatkan
kepercayaan diri dalam mengatasi kecemasan dalam menghadapi dunia
kerja serta memahami makna dukungan sosial keluarga sebagai harapan

dalam mencapai tujuan yang lebih baik dalam memasuki dunia kerja.

Fresh graduate yang memiliki kepercayaan diri dan dukungan
sosial keluarga yang tinggi diharapkan mampu mempertahankan

kepercayaan dalam dirinya agar dapat bersaing dalam dunia kerja, Fresh
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graduate yang memiliki kepercayaan diri yang rendah diharapkan
mampu meningkatkan kepercayaan diri dalam mengatasi kecemasan
menghadapi dunia kerja agar mampu juga bersaing dalam dunia kerja.
dan memahami makna dukungan sosial keluarga sebagai support system
dalam menghadapi dunia kerja. Fresh graduate juga diharapkan dapat
mempersiapkan dirinya untuk memasuki dunia kerja seperti mengasah
skill, mengetahui bidang yang paling diminati agar lebih giat dalam
bekerja, belajar untuk membangun relasi yang baik antar rekan, dan
mencari pengalaman baru sebagai pembelajaran bagi individu dalam

mempersiapkan memasuki dunia kerja.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti yang akan menggunakan penelitian ini sebagai
acuan disarankan untuk memperhatikan hal-hal yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian seperti melakukan penyempurnaan
alat ukur yang digunakan oleh peneliti, memperhatikan faktor yang
menjadi penyebab kecemasan menghadapi dunia kerja seperti
konsep diri, kepribadian, lingkungan, dan pengalaman hidup. Serta
dapat menambahkan variabel lainnya pada penelitian, seperti
mengganti variabel kepercayaan diri dengan konsep diri, efikasi diri
atau regulasi diri, dukungan sosial keluarga dengan dukungan sosial

teman sebaya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. SKALA UJI COBA PENELITIAN
Assalamualaikum Wr.Wb

Perkenalkan saya Yasmin Fahrina I.A mahasiswa Program Studi S1 Psikologi,
Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang. Saya sedang
melakukan penelitian untuk memenuhi persyaratan tugas akhir/ skripsi saya. Oleh

karena itu, saya mohon kesediaan dari kakak untuk mengisi skala penelitian ini.

Terima kasih atas kesediaan kakak-kakak yang telah meluangkan waktu untuk

menjawab skala penelitian ini.

No Aitem PILIHAN JAWABAN

SS S [IS [STS

1 Saya yakin akan mendapat pekerjaan

2 Saya merasa bersemangat dalam setiap

pekerjaan sulit yang diberikan

3 Saya takut mengerjakan pekerjaan sulit

a Saya panik melihat berita mengenai

permasalahan dalam dunia kerja

5 Keluarga menjadi bagian penting karena

sebagai support system dalam hidup saya

6 orang tua saya bangga dengan pencapaian

saya selama ini

94



7 saya mendapat nasehat dari orang tua terkait
dunia kerja

8 Keluarga mengantarkan saya ke tempat
interview kerja

0 Telapak tangan berkeringat memikirkan
lapangan kerja yang sempit

10 saya mengalihkan pembicaraan apabila
membahas terkait dunia kerja

11 Saya sulit tidur memikirkan bagaimana saya
masuk di dunia kerja

12 Saya merasa sedih apabila bekerja dibawah
tekanan

13 saya memiliki potensi diri yang baik dalam
bekerja

14 saya yakin mampu bekerja dalam tim

15 Saya gelisah apabila harus bertanggung
jawab dengan pekerjaan sulit

16 Saya takut dengan konsekuensi kerja

17 Keluarga menjadi pilihan tempat bercerita
ketika ada masalah

18 keluarga menyetujui apapun yang saya

lakukan jika itu baik bagi saya

95




19 keluarga memberi statement bahwa dunia
kerja itu keras

20 saya memiliki fasilitas transportasi yang
memadai dari keluarga untuk saya berproses

21 Merasa lemas memikirkan dunia kerja

22 saya antusias membahas dunia kerja

23 saya mampu bekerja dengan baik dan
produktif

24 Saya merasa gelisah apabila mendapat
tawaran bekerja di saat menjadi mahasiswa
akhir saat ini

25 saya berharap dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan baik

26 Saya sulit menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat waktu

27 saya yakin dapat melaksanakan peraturan
yang berlaku dengan senang hati

28 saya memiliki keinginan kuat untuk dapat
bekerja dengan baik

29 Keluarga memberi informasi-informasi

terkait lowongan pekerjaan
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30 keluarga mendorong saya untuk berani
berproses

31 keluarga memberi pengarahan bagaimana
saya harus bersikap dengan baik di dunia
kerja

32 saya mendapatkan fasilitas berupa tempat
tinggal dan uang saku dari orang tua

33 keringat dingin ketika ditanya terkait dunia
kerja

34 Saya senang membahas dunia kerja karena
menambah informasi

35 saya takut pekerjaan saya kurang maksimal
karena mudah lupa

36 Saya merasa tenang sudah memiliki berbagai
informasi terkait dunia kerja

37 setelah lulus saya tidak ingin langsung
bekerja karena merasa tidak percaya diri

38 Saya merasa sulit beradaptasi dalam
lingkungan kerja nantinya

39 saya merasa orang sekitar lebih baik daripada

saya
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40

Saya yakin dapat bangkit apabila saya gagal

dalam interview kerja

A1 saya takut keluarga belum dapat memaklumi
dan menuntut saya harus bekerja di
perusahaan besar

A2 keluarga menjadi bagian penting dari
keberhasilan saya dalam mencari pekerjaan

43 Saya kurang memiliki gambaran terkait dunia
kerja

A4 Keluarga saya enggan meluangkan waktu
ketika saya cemas akan dunia kerja

A5 Saya enggan mendapat tawaran kerja
langsung setelah lulus kuliah karena kurang
percaya diri dengan kemampuan saya

A6 saya berani dan siap melaksanakan tugas
yang diberikan atasan

A7 saya merasa kurang memiliki kreatifitas
tinggi dalam bekerja

A8 Saya takut gagal dalam seleksi perekrutan
kerja

49 potensi diri saya kurang memadai untuk

bekerja dalam tim
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50 Saya ragu dapat menjalankan pekerjaan
dengan maksima

51 saya takut mendapat pekerjaan yang kurang
sesuai dengan minat saya

52 Saya takut belum mampu melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik dalam
dunia kerja

53 saya takut keluarga belum dapat memaklumi
kemampuan saya dalam dunia kerja

54 keluarga kurang
menyetujui keputusan saya dalam memilih pekerjaan sesuai
passion

55 keluarga memandang saya sebelah mata
ketika saya mulai mencari kerja

56 Saya berusaha sendiri mengatasi kecemasan
menghadapi dunia kerja tanpa bantuan
keluarga

57 Saya gelisah harus menghadapi interview
kerja

58 saya kurang mampu mengendalikan rasa
cemas

59 Ketatnya seleksi karyawan membuat saya

takut
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60 Saya merasa malu apabila belum dapat
berkomunikasi dengan baik di dunia kerja

61 saya ragu dengan kemampuan yang saya
miliki

62 saya kurang mampu menguasai pekerjaan
yang saya kurang sukai

63 kurangnya perhatian keluarga membuat saya
sulit menghadapi kecemasan yang saya alami

64 saya kurang mendapat dorongan internal dari
orang sekitar

65 keluarga mengabaikan ketika saya merasa
cemas menghadapi dunia kerja

66 Keluarga kurang peduli dengan rasa cemas
yang saya rasakan ketika menghadapi dunia
kerja

67 Jantung berdebar terkait pembahasan dunia
kerja

68 Saya kurang tertarik membahas dunia kerja

69 Saya belum dapat mengendalikan statement
saya terhadap dunia kerja yang berat

70 Saya merasa khawatir ketika lulus sulit

mendapat pekerjaan
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71

bersikap tenang menghadapi semua
permasalahan yang akan datang dalam dunia

kerja

72

Saya takut mengeluarkan pendapat dalam

forum rapat pekerjaan

73

Berpikir positif dalam menghadapi dunia

kerja

74

saya percaya bahwa setiap orang memiliki
keahliannya masing-masing sesuai bidang

yang diminati.

75

Saya merasa tenang karena dengan bercerita
dengan orang terdekat dapat mengurangi

kecemasan dalam menghadapi dunia kerja

76

keluarga mendorong saya untuk terus maju

dan bersemangat dalam dunia kerja

7

Keluarga mengingatkan saya untuk mencoba

mengikuti pelatihan kerja atau magang

78

keluarga memberi fasilitas saya untuk
mengasah skill dengan mengikutsertakan

saya dalam pelatihan kerja

79

Dada terasa sesak ketika mendapatkan

informasi terkait dunia kerja

80

Saya mencari informasi terkait dunia kerja
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81

Saya gelisah ketika teman wisuda saya sudah

mendapat pekerjaan

82

Suasana hati saya buruk apabila membahas

dunia kerja

83

Saya khawatir kurang baik dalam

menyelesaikan pekerjaan di dunia kerja

84

Saya enggan untuk ikut andil dalam suatu
project kerja karena takut pekerjaan saya

kurang baik

85

Saya belum dapat berpikir positif dan belum
menetralisir ketegangan dalam menghadapi

dunia kerja

86

Saya merasa kurang puas dengan hasil

pekerjaan saya sendiri

87

keluarga enggan memberi kebebasan bagi
saya dalam memilih pekerjaan yang akan

saya jalani

88

Saya belum pernah mendapat pujian dari
keluarga, sahabat atau kerabat apabila

mendapat pencapaian yang baik

89

Keluarga prihatin terkait banyaknya pegawai
atau karyawan yang di PHK sehingga
mengingatkan saya harus giat dalam bekerja
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90 Keluarga membuat saya pesimis dengan
peluang kerja fresh graduate yang sedikit

01 saya gugup menghadapi dunia kerja

92 Banyaknya persiapan sebelum melamar kerja
membuat saya malas

93 saya belum siap bekerja dibawah tekanan

04 Saya merasa khawatir belum dapat
membahagiakan orang tua saya dengan
pekerjaan saya nantinya

95 Keluarga membuat saya pesimis dengan
peluang kerja fresh graduate yang sedikit

06 keluarga mendukung saya jika ingin

mengikuti pelatihan kerja
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Lampiran 2. SKALA PENELITIAN
Assalamualaikum Wr.Wb

Perkenalkan saya Yasmin Fahrina I.A mahasiswa Program Studi S1 Psikologi,
Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang. Saya sedang
melakukan penelitian untuk memenuhi persyaratan tugas akhir/ skripsi saya. Oleh

karena itu, saya mohon kesediaan dari kakak untuk mengisi skala penelitian ini.

Terima kasih atas kesediaan kakak-kakak yang telah meluangkan waktu untuk

menjawab skala penelitian ini.

No. | Aitem PILIHAN JAWABAN

SS S [TS [STS

1 Saya enggan mendapat tawaran kerja langsung
setelah lulus karena kurang percaya diri dengan

kemampuan saya

2 Saya gelisah harus menghadapi interview kerja

3 Jantung berdebar ketika membahas dunia kerja

4 saya gugup menghadapi dunia kerja

5 saya berani dan siap melaksanakan tugas yang

diberikan atasan

6 Saya senang membahas dunia kerja karena

menambah informasi

105



7 Saya mencari informasi terkait dunia kerja

3 saya mengalihkan pembicaraan apabila membahas
terkait dunia kerja

¢) saya kurang mampu mengendalikan rasa cemas

10 Saya kurang tertarik membahas dunia kerja

11 Banyaknya persiapan sebelum melamar kerja
membuat saya malas

12 saya berani dan siap melaksanakan tugas yang
diberikan atasan

13 saya mampu bekerja dengan baik dan produktif

14 saya merasa kurang memiliki kreatifitas tinggi
dalam bekerja

15 Saya sulit tidur memikirkan bagaimana saya masuk
di dunia kerja

16 Saya belum dapat mengendalikan statement saya
terhadap dunia kerja yang berat

17 saya belum siap bekerja dibawah tekanan

18 Saya takut gagal dalam seleksi perekrutan kerja

19 Saya merasa malu apabila belum dapat

berkomunikasi dengan baik di dunia kerja
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20 Saya merasa khawatir ketika lulus sulit mendapat
pekerjaan

21 Saya merasa khawatir belum dapat
membahagiakan orang tua saya dengan pekerjaan
saya nantinya

22 Saya yakin akan mendapat pekerjaan

23 saya memiliki potensi diri yang baik dalam bekerja

24 bersikap tenang menghadapi semua permasalahan
yang akan datang dalam dunia kerja

25 Saya merasa sulit beradaptasi dalam lingkungan
kerja nantinya

26 potensi diri saya kurang memadai untuk bekerja
dalam tim

27 saya ragu dengan kemampuan yang saya miliki

28 Saya ragu dapat menjalankan pekerjaan dengan
maksimal

29 Saya merasa bersemangat dalam setiap pekerjaan
sulit yang diberikan

30 saya yakin mampu bekerja dalam tim

31 Saya merasa sulit beradaptasi dalam lingkungan

kerja nantinya
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32 Saya ragu dapat menjalankan pekerjaan dengan
maksimal

33 saya kurang mampu menguasai pekerjaan yang
saya kurang sukai

34 Saya enggan untuk ikut andil dalam suatu project
kerja karena takut pekerjaan saya kurang baik

35 saya yakin dapat melaksanakan peraturan yang
berlaku dengan senang hati

36 Berpikir positif dalam menghadapi dunia kerja

37 saya merasa orang sekitar lebih baik daripada saya

38 saya takut mendapat pekerjaan yang kurang sesuai
dengan minat saya

39 Saya gelisah harus menghadapi interview kerja

40 Saya belum dapat berpikir positif dan belum
menetralisir ketegangan dalam menghadapi dunia
kerja

41 saya memiliki keinginan kuat untuk dapat bekerja
dengan baik

42 saya percaya bahwa setiap orang memiliki

keahliannya masing-masing sesuai bidang yang

diminati.
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43 Saya takut belum mampu melakukan perubahan ke
arah yang lebih baik dalam dunia kerja

44 saya kurang mampu mengendalikan rasa cemas

45 Keluarga menjadi bagian penting karena sebagai
support system dalam hidup saya

46 Keluarga menjadi pilihan tempat bercerita ketika
ada masalah

A7 saya takut keluarga menuntut saya harus bekerja di
perusahaan besar

48 saya takut keluarga belum dapat memaklumi
kemampuan saya dalam dunia kerja

49 kurangnya perhatian keluarga membuat saya sulit
menghadapi kecemasan yang saya alami

50 keluarga enggan memberi kebebasan bagi saya
dalam memilih pekerjaan yang akan saya jalani

51 orang tua saya bangga dengan pencapaian saya
selama ini

52 keluarga menyetujui apapun yang saya lakukan
jika itu baik bagi saya

53 keluarga mendorong saya untuk berani berproses

54 keluarga kurang menyetujui keputusan saya dalam

memilih pekerjaan sesuai passion
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55 saya kurang mendapat dorongan internal dari orang
sekitar

56 Saya belum pernah mendapat pujian dari keluarga,
sahabat atau kerabat apabila mendapat pencapaian
yang baik

57 saya mendapat nasehat dari orang tua terkait dunia
kerja

58 keluarga memberi pengarahan bagaimana saya
harus bersikap dengan baik di dunia kerja

59 Keluarga mengingatkan saya untuk mencoba
mengikuti pelatihan kerja atau magang

60 Saya kurang memiliki gambaran terkait dunia kerja

61 keluarga memandang saya sebelah mata ketika
saya mulai mencari kerja

62 keluarga mengabaikan ketika saya merasa cemas
menghadapi dunia kerja

63 Keluarga saya enggan meluangkan waktu ketika
saya cemas akan dunia kerja

64 Keluarga kurang peduli dengan rasa cemas yang
saya rasakan ketika menghadapi dunia kerja

65 Keluarga membuat saya pesimis dengan peluang

kerja fresh graduate yang sedikit
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66

keluarga mendukung saya jika ingin mengikuti

pelatihan kerja
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Lampiran 3. HASIL SPSS UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar
dized
Residual
N 351
Normal Parameters?® Mean ,0000000
Std. 5,2003581
Deviation 4
Most Extreme Absolute ,024
Differences Positive ,018
Negative -,024
Test Statistic ,024
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Lampiran 4. HASIL SPSS UJI LINIERITAS DAN UJI HIPOTESIS

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.

Kecemasan  Between (Combined) 20697,9 94 220,19 5,95 ,000

Dunia Kerja * Groups 52 1 4
Kepercayaan Linearity 181236 1 18123, 490, ,000
Diri 75 675 055
Deviation 2574,27 93 27,680 ,748 ,948
from 7
Linearity
Within Groups 9467,63 256 36,983
7
Total 30165,5 350
90
ANOVA
Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Kecemasan Between (Combined) 16073,6 47 341,99 7,35 ,000
Dunia Kerja * Groups 42 2 3
Dukungan Linearity 13087,2 1 13087, 281, ,000
Sosial 24 224 397
Keluarga Deviation 2986,41 46 64,922 1,39 ,054
from 8 6
Linearity
Within Groups 14091,9 303 46,508
48
Total 30165,5 350
90
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UJI HIPOTESIS
1. Uji Hipotesis Kepercayaan Diri dengan Kecemasan Dunia Kerja

Correlations

Kecemasan  Kepercayaan

Dunia Kerja Diri

Kecemasan Dunia Pearson 1 7757
Kerja Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 351 351
Kepercayaan Diri Pearson 7757 1
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000

N 351 351

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Uji Hipotesis Dukungan Sosial Keluarga dengan Kecemasan Dunia Kerja

Correlations
Kecemas Dukunga
an Dunia n Sosial
Kerja Keluarga
Kecemasan Dunia Pearson 1 ,659™
Kerja Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 351 351
Dukungan Sosial Pearson ,659™ 1
Keluarga Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 351 351
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Uji Hipotesis Kepercayaan Diri dan Dukungan Sosial Keluarga
Model Summary
Change Statistics
Std.
Error R
R Adjust of the Square F
Mo Squa ed R Estima Chang Chan Sig. F
del R re Square te e ge dfl df2 Change
1 /828 686 ,684 5215 686 380, 2 348 ,000

a

532

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial Keluarga, Kepercayaan Diri




Lampiran 5. UJI VALIDITAS

1. Validitas Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if ltern-Total Alpha if ltem
ltem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
Ajtern 01 a1.8667 483120 -.335 G444
Aitem02 81.8333 51.937 -.635 B74
Ajtem03 82.0000 50414 - 460 661
AiternD4 B2.2667 49.444 -.540 G50
Aitem05 81.1667 39502 h38 558
AiternD& 82.0000 40.966 382 A78
Aitem07 81.3667 39.068 A28 556
Aitem08 a81.7667 37151 G5B 535
Aitern09 81.1333 41.568 A4 874
Aitermn10 81.3667 44102 0E5 G606
Aitermn11 81.1000 40821 306 A74
Aiterm12 80.9667 41.895 344 582
Ajterm13 a1.3000 40807 4E48 AT
Aiterm14 81.9667 38654 BE5 551
Aitem15 811667 39868 550 561
Aitern1 6 81.3000 38.700 B4 548
Aiterm17 81.1333 41.568 A4 ET4
Aitemn18 80.9667 40.930 423 AT73
Aiterm19 81.6333 53,064 -.760 Nat=ie]
Aitem20 a1.7000 49 872 -.4449 661
Aiterm21 81.5333 ITE3T GE4 538
Aitem22 81.6667 40782 413 A73
Aitem23 81.6667 38.092 BTG 542
Aiterm24 81.5000 374N Bo5 536
Aitem 25 81.6333 a0171 -.483 BG2
Aitem 26 81.6333 49482 -.436 656
Aitem27 a1.2667 44 B85 -.004 613
Aitern28 82.1000 52.507 -.648 680
Aitem29 81.8667 36.947 GBS 532
Aitemn30 82.0333 38.240 629 545
Aitermn 31 81.8667 38257 AE4 5448

Aitern 32 824667 39361 464 561




2. Validitas Kepercayaan diri

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronhach's
Scale Mean if Variance if lterm-Total Alpha if Item
[tern Deleted [tern Deleted Correlation Deleted
Aitern01 86.0000 114.966 448 872
Aitern02 B6.3667 111.757 611 868
Aitern03 B5.8333 118,616 102 B7A
Aitern04 86.7000 107.390 T47 864
Aitern05 86.8000 105.476 70 862
Aitern06 B6.7333 107.651 Ja7 BG4
Aitern07 B6.9667 107.620 662 865
Aitern08 B6.8667 105.223 758 862
Aitern09 B6.TEET 110.944 A58 868
Aitern1 0 86.3000 111114 586 868
Aitern11 B7.5333 123844 -.258 887
Aitern1 2 B7.1667 121.5492 -133 B85
Aitern1 3 86.8000 105.476 70 862
Aitern1 4 B6.BAAT 106.223 758 BA2
Aitern1 5 B7.1667 109.040 627 866
Aitern1 6 B6.8333 110.833 692 BT
Aitern1 7 B7.1667 124.420 -.288 888
Aitern1 8 B7.0667 123168 -.209 .Ba7
Aitern19 B6.4000 113.834 A14 870
Aitern20 B6.4667 108.464 728 BG5S
Aitern21 B7.3333 107.333 639 B65
Aitern22 B7.2333 110116 A72 870
Aitern23 B7.3667 112.240 413 871
Aitern24 B7.1667 109178 713 865
Aitern25 87.0333 1246.206 -334 888
Aitern26 87.2000 122.510 186 B85
Aitern27 86.1000 116.748 352 873
Aitern28 86.0333 115.206 A15 872
Aitern29 B7.666T 120.092 -.050 881
Aitern30 87.2000 106.234 T64 BA3
Aitern31 B7.3333 106.713 675 865
Aitern32 87.1000 115.472 244 875




3. Validitas Dukungan sosial keluarga

Item-T otal Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if “ariance if tem-Total Alpha if ltem
[term Dieleted ltem Deleted Correlation Deleted
Aitermn 01 88.7667 109.2849 607 .B81
Aiterm02 809.5333 112.464 315 .BET
Aiterm03 89.3667 114.378 .243 .B88
Aitern04 89.2333 115.564 66 8849
Aitern05 899333 103.651 GB2 B78
Aiterm 06 89 8667 104.671 657 8749
Aitem 07 89.8000 108.648 548 .B81
Aitern08 89.4333 107.151 BT .B80
Aitern09 89.4333 109.564 604 .Bg2
Aiterm10 891667 107.316 .BE9 .B80
Aitermn11 89.2000 113.545 351 .BEA
Aitermn12 89.2000 116717 088 840
Aitern13 90.6333 127.826 -.598 905
Aitermn1 4 89.5000 108.190 610 .B81
Aitemn15 8096667 107.057 614 .B81
Aitem1 6 89.6000 105.697 J73 BTT
Aitem17 841000 111.403 496 B84
Aitermn18 89 5667 121.908 -.283 BaT
Aitern19 891667 114.006 345 .BE6
Aitermn 20 89.7667 111.220 A28 B85
Aitem 21 89.6000 112317 Rckch | .BET
Aitermn 22 89.3333 106.920 .T26 874
Aitem23 89.6333 104.7592 818 BT
Aitern 24 901667 116.282 .081 891
Aitern25 90.3000 115587 140 840
Aitem 26 89.3667 116.033 184 .Bg8
Aitem 27 89.2333 117.2849 021 8oz
Aitern 28 89.7000 117.597 -.002 893
Aiterm 29 89 4667 107.430 B3T .B80
Aitem30 896667 103.609 .83z 874
Aitermn 31 89 6667 103.608 B3z B75

Aiterm32 893667 108.240 653 .880




Lampiran 6. UJI RELIABILITAS

1. Reliabilitas Kecemasan Dunia Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,936 21

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if  Variance if Item-Total  Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted  Correlation Deleted
Aitem01 53,9000 101,059 627 ,933
Aitem02 54,7333 102,547 ,533 ,934
Aitem03 54,1000 98,852 ,700 ,932
Aitem04 54,5000 96,603 , 764 ,930
Aitem05 53,8667 105,223 ,555 934
Aitem06 53,8333 105,247 344 ,938



Aitem07

Aitem08

Aitem09

Aitem10

Aitem11

Aitem12

Aitem13

Aitem14

Aitem15

Aitem16

Aitem17

Aitem18

Aitem19

Aitem?20

Aitem?21

53,7000

54,0333

54,7000

53,9000

54,0333

53,8667

53,7000

54,2667

54,4000

54,4000

54,2333

54,6000

54,7667

54,6000

55,2000

106,355

103,757

98,838

102,438

99,482

105,223

102,493

98,685

101,283

99,076

97,495

96,593

98,323

97,834

102,303

,316

,519

,693

913

,739

,955

,568

,695

,622

731

,780

74

,749

,699

454

,937

,935

,932

,934

,931

,934

,934

,932

,933

,931

,930

,930

;931

,932

,936




2. Reliabilitas Kepercayaan Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,956 23

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if ~ Item-Total  Alphaif Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Aitem01 62,8667 142,395 ,558 ,955
Aitem02 63,2333 139,633 ,641 ,954
Aitem03 63,5667 134,392 7192 ,952
Aitem04 63,6667 131,057 874 ,951
Aitem05 63,6000 134,248 ,830 ,952
Aitem06 63,8333 133,937 ,743 ,953
AitemQ7 63,7333 130,271 ,887 ,951
Aitem08 63,6333 137,482 ,660 ,954

Aitem09 63,1667 139,316 ,586 ,955



Aitem10

Aitem11

Aitem12

Aitem13

Aitem14

Aitem15

Aitem16

Aitem17

Aitem18

Aitem19

Aitem?20

Aitem?21

Aitem?22

Aitem23

63,6667

63,7333

64,0333

63,7000

63,2667

63,3333

64,2000

64,1000

64,2333

64,0333

62,9667

62,9000

64,0667

64,2000

131,057

130,271

136,309

138,562

142,685

135,954

133,890

137,403

140,530

137,206

144,930

144,921

132,547

133,131

874

,887

,667

(25

487

,753

,701

,914

417

,710

,316

327

,837

,740

,951

,951

,954

,954

,956

,953

,954

,956

,957

,954

,957

,957

,952

,953

3. Reliabilitas Dukungan Sosial Keluarga

Reliability Statistics



Cronbach's
Alpha N of Items

,909 22

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if  Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Aitem01 62,3103 73,722 ,451 ,907
Aitem02 63,1379 73,766 228 913
Aitem03 63,5172 65,544 ,706 ,901
Aitem04 63,4483 66,328 ,689 ,901
Aitem05 63,3793 71,458 483 ,906
Aitem06 63,0000 70,714 561 ,905
Aitem07 63,0000 73,500 385 ,908
Aitem08 62,7241 71,850 ,486 ,906
Aitem09 62,8276 73,648 333 ,909
Aitem10 63,0690 71,281 504 ,906

Aitem11 63,2414 68,975 ,613 ,903



Aitem12

Aitem13

Aitem14

Aitem15

Aitem16

Aitem17

Aitem18

Aitem19

Aitem?20

Aitem21

Aitem?22

63,1724

62,7241

62,7931

63,3448

63,2069

62,8966

63,2069

63,0345

63,2414

63,2414

62,9310

68,505

72,207

73,956

75,234

72,241

69,810

67,813

69,820

66,833

66,833

71,781

(47

,450

,336

144

,355

,707

, 187

,615

,795

,7195

524

,901

,907

,909

,913

,910

,902

,899

,904

,899

,899

,906




Lampiran 7. SKOR NILAI

Kecemasan Dukungan
Dunia Kerja Sosial
Kepercayaan Diri Keluarga

55 100 64
43 56 53

62 78 62
62 75 76
46 62 61
57 69 59
70 81 66

52 77 67
51 66 63

61 71 83
76 89 72

77 89 83
55 74 64
42 56 55
44 62 48
48 61 53
54 66 74
60 74 66

77 90 63
52 70 58
62 76 70
62 73 68

56 71 75
70 79 79
54 75 64




58 49 58
58 71 68
51 69 70
62 70 74
32 50 30
48 63 54
53 66 60
58 72 63
57 69 65
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